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Nama  : A.Nurul Mawaddah 
NIM  : 20600114087 
Judul : Eektivitas Model Pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note 
Taking terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
XI IPA MA PI DDI Mangkoso 
 
 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking pada 
peserta didik kelas XI IPA MA Putri DDI Mangkoso,serta untuk mengetahui apakah 
model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking efektif terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA MA PI DDI Mangkoso 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis Pra Experiment dengan 
desain One Group Pretest Posttest Only yang terdiri atas tes hasil belajar sebelum 
penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking dan tes 
hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Guided 
Note Taking. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan 
statistik inferensial dengan uji T-2 sample dependent. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kelas XI IPA MA Putri DDI Mangkoso dengan teknik pengambilan 
sampel yaitu simple random class. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik  sebelum 
diberikan perlakuan yaitu model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note 
Taking berada pada tingkat cukup dengan nilai yang diperoleh  yaitu 1,51-2,50. 
Sedangkan untuk hasil belajar yang diperoleh setelah diterapkannya model 
pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking berda pada kategori yang 
baik dengan perolehan nilai yang diperoleh yaitu 2,51-3,50. Dari data tersebut dapat 
dilihat bahwa setelah diterapkannya model pembelajaran Active Learning Tipe 
Guided Note Taking mengalami peningkatan yang baik dari sebelum diterapkannya 
model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking 
efektif dalam peningkatan hasil belajar fisika peserta didik pada kelas XI IPA MA PI 
DDI Mangkoso. 
Implikasi yang diajukan dalam penelitian ini adalah agar penerapan model 
pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking segera diterapkan di sekolah 
dalam proses belajar mengajar di sekolah. Selain itu agar diadakan penelitian lebih 












Nama  : A.Nurul Mawaddah 
Nim : 20600114087 
Judul : "Effectiveness of Active Learning Model Type Guided Note 
Taking on Improving Learning Outcomess Student Class XI 
IPA MA Putri DDI Mangkoso" 
 
.The purpose of this study to determine the learning outcomes before and after 
the implementation of learning models Active Learning type Guided Note Taking in 
learners class XI IPA MA PI DDI Mangkoso as well as to determine whether Active 
Learning Model Type Guided Note Taking effective to increase result learners of 
class XI IPA MA PI DDI Mangkoso 
 The methodology of this research is quantitative Pre Experiment type with 
One Group Pretest Posttest Only design which consists of learning result test before 
application of Active Learning Model Guided Note Taking type and test of learning 
result after application of Active Learning Model Guined Note Taking type. Data 
analysis techniques used are descriptive statistics and inferential statistics with T-2 
sample dependent test. Population in this research is all class XI IPA MA PI DDI 
Mangkoso with sampling technique that is simple random class. 
The results of this study indicate that the learning outcomes of learners before 
being given the treatment of learning model Active Learning Type Guided Note 
Taking is on level enough with the value obtained is 1.51-2,50. As for the learning 
results obtained after the implementation of learning models Active Learning Type 
Guided Note Taking in the category of good with the acquisition of the value 
obtained is 2.51-3.50. From the data it can be seen that after the implementation of 
learning model Active Learning Guided Note Taking type experienced a good 
improvement from before the implementation of Active Learning Model Type 
Guided Note Taking. So it can be concluded that the learning model Active Learning 
Type Guided Note Taking effective in improving student physics learning outcomes 
in class XI IPA MA PI DDI Mangkoso. 
The suggestion proposed in this research is that the application of Active 
Learning Model Guided Note Taking type is immediately applied in school in 
teaching and learning process in school. In addition to further research as a 











A. Latar Belakang 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan yang mutlak 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 
maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.Pendidikan 
juga sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam pembangunan nasional, 
dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup manusia.Maka dari itu pendidikan harus sangat 
diperhatikan, karena pendidikan menjadi pilar utama untuk membantu meningkatkan 
kualitas hidup manusia.
1 
Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia 
saat merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntunan 
pembangunan secara tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelola dengan tertib, 
teratur, efektif dan efesien (berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu 
mempercepat jalannya proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada 
penciptaan kesejahteran umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai 
dengan tujuan nasional seperti tercantum dalam alinea IV, Pembukaan UUD 1945.
2
 
                                                          
1
Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan  (Cet. VII; Jakarta: RinekaCipta, 2011), h. 2 
2




Pentingnya pendidikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dijelaskan 
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional disebutkan bahwa guru adalah tenaga kependidikan yang 
mengabdikan  diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggara 
pendidikan”.3  
 
Pentingnya pendidikan tidak lepas dari pedoman kita sebagai umat muslim yaitu Al-
Quran dan Hadits. Allah sendiri menjanjikan derajat bagi orang-orang yang berilmu 
sesuai dengan firman-Nya dalam QS. Al-Mujadilah/58: 11 menyebutkan: 
Terjemahan 
“…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…” 
4
  
                                                   
Ayat di atas menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang beriman dan 
berilmu. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan berilmu akan 
diangkat derajatnya. Orang yang beriman tanpa didasari ilmu tidak akan tahu apa-apa, 
sedangkan orang yang berilmu tanpa iman maka akan tersesat. Untuk itu sebagai 
umat muslim kita dianjurkan untuk menambah ilmu pengetahuan sebagai salah satu 
langkah untuk menguatkan iman kepada Allah Swt. 
                                                          
3
Siti Azisah, Guru Dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter (Makassar : ALauddin , 
2014), h, 1 
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Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan. Orang yang disebut guru adalah orang yang  memiliki 
kemampuan merancang program pembelajaran. Guru menjadi pelaku utama dan 
penentu berhasil atau tidaknya proses pembelajaran di sekolah. Guru yang memilih 
materi, sumber belajar, model pembelajaran dan media pembelajaran.
5
 
Salah satu tugas guru yang sangat penting dalam proses pembelajaran adalah 
menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang dapat membangkitkan minat anak 
didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Seperti menguasai materi pembelajaran 
dengan baik,menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, memilih model 
pembelajaran yang tepat, serta memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada. Tanpa 
adanya hal tersebut di atas guru tidak dapat mengajar dengan baik dan proses belajar 
mengajar tidak dapat berjalan seperti yang diharapkan.
6
 
Berdasarkan hasil wawancara  dengan guru mata pelajaran fisika di MA Putri 
DDI Mangkoso bahwa banyaknya peserta didik  saat guru menyampaikan materi 
pada proses pembelajaran, peserta didik kurang aktif dan malas mencatat apa yang 
disampaikan oleh guru, sehingga pada akhirnya siswa tidak akan mengerti, terutama 
pada pembelajaran IPA fisika. Dan hal ini berdampak  pada hasil belajar fisika 
peserta didik yang rendah. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa mata pelajaran 
fisika perlu menggunakan catatan dan perhatian khusus dari peserta didik karena 
                                                          
5
Siti Azisah, Guru Dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter  h,13 
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bukan hanya konsep fisika yang dipelajari tapi hitungan dan rumus-rumus fisika itu 
sendiri. 
 Faktor dari masalah ini adalah kurang tepatnya model pembelajaran yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Masalah ini sangat penting diteliti karena 
dalam masalah ini sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sehingga dari masalah 
ini perlu diterapkan suatu model yang bisa menciptakan suasana belajar yang baik, 
saat guru menjelaskan materi siswa juga aktif dan ikut mencatat dari apa yang 
disampaikan oleh guru. Karena pada dasarnya catatan adalah hal yang sangat perlu 
dimiliki oleh peserta didik. . 
Keberadaan model pembelajaran berfungsi membantu siswa memperoleh 
informasi, gagasan, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir dan pengertian yang 
diekspresikan mereka sehingga dapat meningkatkan kualitas dan prestasi peserta 
didik untuk memungkinkan sehingga dapat meningkatkan kualitas peserta didik di 
sekolah, terutama pada hasil belajar peserta didik maka penulis mencoba mengangkat 
satu model pembelajaran yang dianggap sangat relevan dalam peningkatan kualitas 
dan prestasi peserta didik. yakni dengan menggunakan model pembelajaran Guided 
Note Taking (Catatan Terbimbing)
7
 
Model Guided Note Taking adalah starategi dimana seorang guru menyiapkan 
suatu bagan, skema (handout) sebagai media yang dapat membantu peserta didik 
dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pelajaran dengan 
                                                          
7






 Dengan demikian, model pembelajaran Guided Note Taking 
(catatan terbimbing) diharapkan  dapat mendorong siswa aktif dalam topik pelajaran 
selama guru menjelaskan menggunakan metode ceramah. 
Dari peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Faiqatul Kamaliah dengan 
judul” Penerapan Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking 
dengan pemanfaatan LKPD dalam meningkatkan keaktifan Hasil belajar Matematika 
Materi Irisan dan Gabungan bagi Peserta didik kelas VII B Mts Mafatihul Thullab “ 
memperoleh hasil bahwa model pembelajaran  Active Learning Tipe Guided Note 
Taking yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dimana pada penelitian 
tersebut menggunakan dua kelas yaitu  satu kelas kontrol dan  satu kelas ekperimen. 
Model ini yang dirasa cukup efektif dalam pembelajaran fisika dibanding model 
pembelajaran fisika lainnya guna meningkatkan hasil belajar peserta didik 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 
judul “Efektivitas Model Pembelajaan Active Learning Tipe Guided Note Taking 
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B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana hasil belajar fisika sebelum penerapan Model Pembelajaran Active 
Learning Tipe Guided Note Taking  pada peserta didik kelas  XI  IPA MA 
Putri DDI Mangksoso?  
2. Bagaimana hasil belajar fisika sesudah penerapan Model Pembelajaran Active 
Learning Tipe Guided Note Taking  pada peserta didik kelas  XI  IPA MA 
Putri DDI Mangksoso?  
3. Apakah model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking efektif 
terhadap peningkatan hasil belajar pada peserta didik kelas XI IPA MA Putri 
DDI Mangkoso? 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik sebelum penerapan Model 
Pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking  kelas  XI IPA  MA 
Putri DDI Mangksoso. 
2. Untuk menegetahui hasil belajar fisika peserta didik sesudah penerapan Model 
Pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking  pada peserta didik kelas  




3. Untuk mengetahui  model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note 
Takingefektif terhadap peningkatan hasil belajar pada peserta didik kelas XI IPA 
MA Putri DDI Mangkoso. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada banyak pihak, 
diantaranya: 
a. Manfaat Teoritis 
Diharapkan melalui model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note 
Taking pada mata pelajaran fisika dapat menjadi referensi atau masukan bagi peneliti 
berikutnya. Dan dapat menambahkan wawasan dengan model pembelajaran Active 
Learning Tipe Guided Note Taking. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi pendidik,  mengetahui  model  pembelajaran  yang bervariasi yang dapat 
 memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas,sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa terutama mata pelajaran fisika. 
2. Bagi peserta didik, meningkatkan motivasi dalam belajar fisika sehingga dapat 
menumbuhkan minat belajar yang pada gilirannya akan membawa pengaruh 
yang positif yaitu terjadinya peningkatan hasil belajar yang baik serta 
penguasaan konsep dan ketrampilan yang lainnya. 
3. Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan 
penelitian dan melatih diri dalam menerapkan ilmu pengetahuan khususnya 




dilapangan. Dengan kata lain, mahasiswa siap mengembangkan profesinya 
sekaligus meneliti. 
D. Definisi Operasional variabel 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga dapat menyamakan 
persepsi antara penulis dan pembaca. Pengertian operasional variabel penelitian 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Aktif Tipe Guided Note Taking 
Model  pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang dilakukan yang  
membuat atau melibatkan para peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 
Model guided note taking adalah suatu model pembelajaran dimana peserta 
didik dibimbing dalam membuat catatan oleh guru dimana guru menyiapkan suatu 
skema (handout) atau bagan yang diberikan kepada peserta didik sehingga peserta 
didik akan mengisi bagan-bagan tersebut saat guru menyampaikan suatu materi 
pembelajaran. 
2. Hasil Belajar Fisika  
Hasil belajar fisika adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah melaksanakan 
proses pembelajaran  bidang study fisika  yang biasanya ditunjukkan dengan angka 
nilai yang diberikan oleh guru setelah mengadakan tes. Dimana tes yang digunakan 
adalah tes kognitif pada materi Fisika. Tes Kognitif adalah suatu tes yang diberikan 






A. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup berbagai faktor 
di dalam maupun diluar diri dari seseorang. Efektivitas tidak hanya dilihat dari hasil 
tetapi juga dari sisi persepsi maupun sikap seseorang dan sebagai ukuran kepuasan 
yang dicapai oleh seseorang. Efektivitas pembelajaran akan meningkat apabila guru 
dapat memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat.
9
 
Departemen Pendidikan Nasional menyatakan bahwa efetif berarti ada 
efeknya (akibatnya, pengaruhnnya, dan kesannya) manjur atau mujarab dan dapat 
membawa hasil. Menurut E Mulyasa mengutarakan efektivitas adalah bagaimana 
suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha 
mewujudkan tujuan operasional. Efektivitas sering kali berkaitan erat dengan 
perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya, atau perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan.
10
 
Berdasarkan uraian diata dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan 
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target telah tercapai, dimana semakin 
besar presentase target yang dicapai makin tinggi efektifitasnya. 
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B. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
11
 
Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efisien. Model pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan 
prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan 
hasil belajar pada pesertadidik atau peserta didik.
12
 
Model pembelajaran adalah suatu gambaran lingkungan pembelajaran, yang 
juga meliputi perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model-model ini 
memiliki banyak kegunaan yang menjangkau segala bidang pendidikan, mulai dari 
materi perencanaan dan kurikulum hingga materi perancangan instruksional 
(perangkat-perangkat pembelajaran), termasuk di dalamnya buku-buku, program 
multimedia, program pengajaran komputer, dan lain-lain.
13
 
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada 
strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus 
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yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur.
14
 Ciri-ciri tersebut antara 
lain: 
1. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya. 
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). 
3. Tingkah laku pengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 
dengan berhasil. 
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai 
Berdasarkan uraian diatas model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 
penyajian materi yang diajarkan meliputi segala aspek sebelum dan sesudah 
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan 
secara langsung atau tidak langsung dalam proses pembelajaran. 
C. Pembelajaran Active Learning 
Model Guided Note Taking merupakan model yang menggunakan pendekatan 
Pembelajaran aktif  (Active Learning) adalah segala bentuk pembelajaran yang 
memungkinkan  siswa berperan aktif dalam  proses pembelajaran itu sendiri baik 
dalam bentuk interaksi antar peserta didik maupun peserta didik dengan guru dalam 
proses pembelajaran perhatian peserta didik agar tetap tertuju Pembelajaran aktif 
(Active Learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga semua peserta didik dapat mencapai hasil 
belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi pada proses 
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pembelajaran. yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif (Active 
Learning) juga dimaksudkan untuk menjaga Beberapa penelitian membuktikan 
bahwa perhatian anak didik berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu.
15
 
1. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan 
materi 
2. Siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa dan melakukan 
evaluasi 
3. Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran 
Disamping karakteristik tersebut di atas, secara umum suatu proses 
pembelajaran aktif memungkinkan diperolehnya beberapa hal, pertama, interaksi 
yang timbul selama proses pembelajaran akan menimbulkan positive interdependence 
dimana konsolidasi pengetahuan yang dipelajari hanya dapat diperoleh secara 
bersama-sama melalui eksplorasi aktif dalam belajar. Kedua, setiap individu harus 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan guru harus dapat mendapat penilaian 
untuk setiap siswa sehingga terdapat individual accountability. Ketiga, proses 
pembelajaran aktif ini agar dapat berjalan dengan efektif diperlukan tingkat kerja 
sama yang tinggi sehingga akan memupuk social skills.
16
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Dalam pembelajaran Active Learning,cara belajar dengan mendengarkan 
saja akan cepat lupa, dengan cara mendengarkan dan melihat akan ingat sedikit, 
dengan cara mendengarkan, melihat dan mendiskusikan dengan siswa lain akan 
paham, dengan cara mendengarkan, melihat, diskusi dan melakukan akan 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan, dan cara untuk menguasai pelajaran 
yang terbagus adalah dengan mengajarkan. Belajar aktif merupakan langkah cepat, 
menyenangkan dan menarik. Active Learning  menyajikan 101 strategi pembelajaran 
aktif yang dapat diterapkan untuk semua materi pelajaran.
17
 
Pembelajaran Active Learning  bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, dan untuk mecapai keterlibatan siswa agar efektif dan efesien dalam 
mengajar membutuhkan berbagai pendukung dalam proses belajar mengajar. 
Misalnya dari siswa, guru, situasi belajar, program belajar, dan dari sarana belajar.
18
 
Berdasarkan uraian diatas bahwa Pembelajaran Active Learning  adalah 
suatu pembelajaran yang dilakukan yang  membuat atau melibatkan para peserta 
didik aktif dalam proses pembelajaran, diman bertujuan dalam meningkatkan kualitas 
yang dimiliki peserta didik dan agar membuat peserta didik lebih aktif lagi 
D. Model Active Learning Tipe Guided Note Taking 
1. Pengertian Active Learning tipe Guided Note taking 
Model Guided Note Taking merupakan strategi yang menggunakan model 
pembelajaran aktif (Active Learning). Guided Note Taking berisi 3 kata yakni guide, 
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note dan taking. Secara etimologi guided berasal dari kata guide sebagai kata benda 
berarti buku pedoman, pemandu, dan sebagai kata kerja berarti mengemudikan, 
menuntun, menjadi petunjuk jalan, membimbing, dan mempedomani. Sedangkan 
guided sebagai kata sifat berarti kendali. 
19
Note  berarti  catatan  dan  taking sebagai 
kata benda yang berasal dari take mempunyai arti pengambilan. 
Secara terminologi Guided Note Taking (Catatan Terbimbing) adalah strategi 
dimana seorang guru menyiapkan suatu bagan, skema (handout) sebagai media yang 
dapat membantu peserta didik dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang 
menyampaikan pelajaran dengan metode ceramah. 
20
 
 Model Guided Note Taking ini dapat membantu peerta didik agar dapat 
memahami dan mempelajari materi pelajaran. Hal ini dikarenakan strategi Guided 
Note Taking ini bersifat praktis dan dapat membantu siswa dalam mempelajari materi 
pembelajaran. Tipe Guided Note Taking dapat membantu guru untuk menarik 
perhatian siswa sehingga pada akhirnya dapat menciptakan keaktifan dan motivasi 
belajar siswa. Siswa lebih mudah memahami materi apabila memperhatikan 
keterangan guru dengan baik.
21
 
Langkah-langkah model pembelajaran Guided Note Taking: 
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a. Siapkan sebuah catatan yang mengikhtisarkan hal-hal utama pada penyajian 
materi. 
b. Sebagai ganti menyediakan teks secara lengkap, kosongkan bagian-bagian di 
dalamnya dan untuk selanjutnya diisi oleh peserta didik.. 
c. Bagikan lembar kerja kepada peserta didik,  
d. Setelah selesai menyampaikan materi, minta peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil catatan. 
e. Berikan klarifikasi.22 
Dalam kegiatan belajar aktif  siswa  melakukan sebagian besar aktifitas 
belajar sehingga pembelajaran akan menjadi bermakna. Pembelajaran aktif siswa 
diarahkan dengan membuat catatan terbimbing (guided note taking) yang harus 
dimiliki siswa, dengan tujuan agar siswa tidak hanya paham pada saat dikelas tapi 
diluar kelas dan dirumah  pun siswa dapat mengingat terus dan paham dengan materi 
yang di sampaikan guru. Catatan terbimbing  tersebut dapat dibaca dan dipahami 
setiap saat ketika siswa lupa atau tidak paham. Alasan diterapkannya pembelajaran 
active learning tipe guided note taking karena pembelajaran Active Leaning tipe 
guided Note taking, siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.
23
 
Seperti yang biasa terjadi, pada proses pembelajaran dengan metode ceramah, 
siswa merasa bosan dan mengantuk karena siswa hanya mendengarkan saja. Terlebih 
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lagi pada siswa yang duduk dibelakang, karena suara guru kurang terdengar dengan 
jelas. Dengan model Guided Note Taking, siswa tidak hanya sekedar mendengarkan 
penjelasan guru, namun siswa melakukan aktivitas mengisi titik-titik pada handout 
Guided Note Taking. Peseta didik melakukan kegiatan menulis, sehingga siswa tidak 
lagi bosan dan memberikan perhatiannya terhadap pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Dengan model Guided Note Taking siswa mengetahui materi yang 




 Dalam  model  pembelajaran  guided note taking guru bukanlah pusat dari 
pembelajaran tersebut tetapi guru mempunyai beberapa peran, peran utama guru 
adalah sebagai berikut: 
1) Motivator, memberi rangsangan supaya peserta didik aktif dan bergairah 
berpikir 
2) Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam proses berpikir 
peserta didik. 
3) Penanya, menyadarkan peserta didik dari kekeliruan yang mereka perbuat dan 
memberi keyakinan pada diri sendiri. 
4) Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di dalam kelas. 
5) Pengarah, memimpin arus kegiatan berpikir peserta didik pada tujuan yang 
diharapkan. 
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6) Manajer, mengelola sumber belajar, waktu dan organisasi kelas. 
7) Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai dalam rangka 
peningkatan semangat heuristik pada peserta didik.
25
 
2. Ciri-Ciri Guided Note Taking 
Ciri-ciri pembelajaran dengan model pembelajaran Guided Note Taking secara 
umum sebagai berikut: 
a. Adanya teks lisan yang haru disimak oleh peserta didik 
b. Adanya kisi-kisi yang berupa pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan 
yang belum sempurna yang diberikan kepada peserta didik sebagai fokus 
konsentrasi mereka dalam menyimak teks 
c. Adanya produk yang berupa resume dari teks yang disimak26 
3. Tujuan model guided Note Taking 
 Tujuan pembelajaran dengan model Guided Note Taking sebagai berikut: 
a. Pada tingkat pengetahuan dan pemahaman (Knowledge and Comprehension) 
yaitu: 
1) Meningkatkan kecakapan menyimak 
2) Mengembangkan kemampuan berkonsentrasi 
3) Meningkatkan kemampuan menghapal 
4) Meningkatkan kecakapan membaca 
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5) Meningkatkan kecakapan mendengar27 
b. Tujuan pembelajaran pada tingkat analisis (Analyshis) 
1) Mengembangkan kemampuan menganalisis 
2) Mengembangkan kemampuan mengambil kesimpulan yang masuk akal dari 
sebuah pengamatan 
3) Meningkatkan kemampuan menguraikan elemen-elemen yang ada dalam 
tema-tema dan fakta-fakta ilmu pengetahuan 
4) Meningkatkan kemampuan menjabarkan unsure-unsur yang ada dalam sebuah 
teori ilmu pengetahuan 
5) Mengembangkan kapasitas menentukan pilihan-pilihan yang bersifat moral   
c. Tujuan pembelajaran pada tingkat sintesis (Synthesis) 
1) Mengembangkan kemampuan mensintesis dan mengintegrasikan informasi 
atau ide-ide menjadi satu 
2) Mengembangkan kemampuan berfikir secara holistik untuk melihat 
keseluruhan dan bagian-bagian 
3) Mempelajari konsep-konsep, tema-tema dan teori-teori ilmu pengetahuan.28 
Berdasarkan Uraian diatas dapat disimpulkan bawah Model Pembelajaran 
Active Learning Tipe Guided Note Taking adalah Model pembelajaran dimana 
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peserta didik disiapkan catatan dalam bentuk skema,handout dan bagan yang 
diberikan kepada peserta didik dan diisi saat guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan model ceramah. Dan melibatkan peserta didik lebih aktif saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
E. Hasil Belajar Fisika 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar tersusun dua kata yakni kata hasil dan belajar. Menurut 
kamus besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang telah dicapai dari 
apa yang telah dilakukan atau apa yang telah dikerjakan sebelumnya sedangkan 
belajar adala perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas 
tertentu, misalnya dengan membaca, meniru, mengamati, mendengarkan dan lain 
sebagainya.
29
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa yang telah 
mengikuti proses belajar mengajar. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang 
diperoleh dari suatu aktivitas.
30
Sehingga Hasil belajar pada hakekatnya adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas yang 
mencakup tiga aspek utama yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
31
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Adapun belajar menurut Richad D yaitu “Learning is change in behavior or 
capacity acquired  through experience, and learning theories attempt to explain how 
we are change by our experience”. Inti dari teori tersebut, belajar yang efektif adalah 
memulai pengalaman. Seseorang berinteraksi langsung dengan objek belajar dengan 
menggunakan semua alat inderanya ketika proses belajar berlangsung.
32
 
a. Hasil belajar Kognitif 
Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berfikir. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Banjamin S. Bloom dkk, aspek kognitif ini 
terdiri dari enam jenjang atau tingkat yang disusun seperti anak tangga, dalam arti 
bahwa jenjang pertama merupakan tingkat berfikir terendah. Dimana jenjangnya 
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
b. Hasil Belajar Afektif 
Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi 
sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik 
menjadi sadar tentang nilai diterima, kemudian mengambil sikap sehingga menjadi 
bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku. Hasil 
belajar ini yang harus juga diperhatikan dalam pembelajaran, bahkan jenis hasil 
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c. Hasil Belajar Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 
keterampilan motorik dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar psikomotorik 
menunjuk pada gerakan- gerakan jasmaniah yang dapat berupa pola- pola gerakan 
atau keterampilan fisik yang khusus atau urutan keterampilan. Belajar keterampilan 
motorik menuntut kemampuan untuk merangkaikan sejumlah gerak- gerik jasmani 
sampai menjadi satu keseluruhan. Walaupun belajar keterampilan motorik 
mengutamakan gerakan- gerakan persendian dalam tubuh, namun diperlukan 




Hasil belajar  merupakan  kapasitas manusia yang nampak dalam  tingkah  
laku, berupa tingkah laku siswa yang ditampilkan yang berkaitan dengan hasil belajar  
dengan memberikan gambaran yang lebih nyata, hal ini tentunya berkaitan dengan 
hasil dan proses belajar di sekolah yang telah dicapai oleh siswa setelah proses 
pembelajaran.
34
Hasil belajar adalah tolak ukur yang utama untuk mengetahui 
keberhasilan belajar seseorang, dengan prestasi yang tinggi dapat dikatakan bahwa 
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1) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar seperti yang tertulis dalam buku 
Psikologi Belajar oleh  Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono  ada 3 yaitu faktor-faktor 
stimulus belajar, faktor-faktor metode belajar, dan faktor-faktor individual.
36
 
a) Faktor-faktor stimulus belajar meliputi: panjangnya bahan pelajaran, kesulitan 
bahan pelajaran, berartinya bahan pelajaran, berat ringannya tugas, suasana 
lingkungan eksternal. 
b) Faktor-faktor metode belajar meliputi: kegiatan berlatih atau praktek, 
overlearning dan drill, resitasi selama belajar, pengenalan tentang hasil-hasil 
belajar, belajar dengan keseluruhan dan dengan bagianbagian, penggunaan 
modalitas indra, bimbingan dalam belajar, kondisi-kondisi insentif. 
c) Faktor-faktor individual meliputi: kematangan, faktor usia kronologis, faktor 
perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas mental, kondisi 
kesehatan jasmani, kondisi kesehatan rohani, motivasi 
2) Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang ingin dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Penilaian kelas bertujuan 
menilai hasil belajar yang telah dicapai peserta didik dan proses belajara mengajar 
yang berlangsung dikelas.Hasil belajar dikelompokkan menjadi 3 aspek yaitu aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Dalam penilaian kelas  hasil belajar 
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inilah yag dijadikan objek penilaian. Dengan demikian, penyusunan alat penilaian 
disesuaikan dengan objek penilaian.
37
 
Objek penilaian kelas bukan hanya menyangkut hasil belajar peserta didik, 
tetapi juga proses pe,belajaran. Penilaian terhadap proses pembelajaran. Penilaian 
terhadap proses pembelajaran seringkali diabaikan dan kurang mendapat perhatian. 
Padahal bila melihat fungsi penilaian kelas, sebagai pengukur keberhasilan proses 
belajar mengajar, maka yang menjadi objek dan sasaran penilaian bukan hanya 
peserta dapat menjadi balikan yang berharga untuk perbaikan pembelajaran dari segi 
proses.Penilaian hanya mengacu pada hasil belajar peserta didk cendrung 
mengkambing- hitamkan kegagalan peserta didik, padahal boleh jadi kegagalan 
peserta didik itu disebabkan oleh proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
38
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
hasil yang dicapai oleh siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran  bidang 
study fisika  yang biasanya ditunjukkan dengan angka nilai yang diberikan oleh guru 
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F. Kerangka Pikir 
Dalam proses belajar mengajar terdapat dua kegiatan yaitu kegiatan guru dan 
kegiatan siswa. Sebagai guru, tugasnya tidak hanya mengajar akan tetapi seorang 
guru harus memahami siswanya. Dalam mengajar guru harus mengetahui gaya 
belajar siswanya, sehingga dapat menciptakan interaksi yang edukatif dan kondusif. 
Dalam proses belajar mengajar seorang guru harus berusaha agar siswanyaaktif 
sehingga menimbulkan efek yang baik pula pada siswa, misalnya dalam bentuk 
pencapaian tujuan belajar yang diinginkan berupa peningkatan hasil belajar pada 
peserta didik. Oleh karena itu seorang guru harus cermat dalam memilih model 
pembelajaran. 
Metode ceramah  pada  pembelajaran fisikadalah metode memberikan uraian 
atau penjelasan kepada sejumlah murid pada waktu dan tempat tertentu. Metode 
ceramah mempunyai beberapa kelemahan, oleh karena itu peserta didik perlu 
mencatat point-point penting yang didapat dari kegiatan belajar mengajar. Menulis 
dan mencatat merupakan kegaiatan yang tidak terpisahkan dari aktivitas belajar.  
Guided note taking dimana guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran akan 
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Karena dalam 
pembelajaran Guided Note Taking ini siswa dihadapkan dengan permasalahan yang 
mengandung teka-teki sehingga membangkitkan  rasa ingin tahunya untuk  
melakukan  penyelidikan  dan  dapat  menemukan  sendiri  jawabannya, dengan 




Dengan diterapakan Model Guided Note taking siswa akan senang, 
terangsang, tertarik dan bersikap positif terhadap pembelajaran fisika sehingga 
minatnya dalam mempelajari fisika semakin besar dan pada akhirnya peningkatan 
hasil belajar siswa dapat tercapai.Siswa diharapkan dapat mengembangkan 
keterampilan berpikirnya dan menemukan sendiri konsep – konsep dari materi yang 
dipelajarinya, dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika akan lebih baik. 
















Penerapan Model Active Learning tipe 
Guided Note Taking 
Pengukuran Hasil Belajar setelah 
diterapkan model Active Learning tipe 
Guided Note Taking 
 
 
Pengukuran Hasil Belajar sebelum 
diterapkan model Active Learning tipe 





Pengertian hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian, yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.Hipotesis dalam 
penelitian merupakan jawaban yang paling mungkin diberikan dan memilki tingkat 
kebenaran lebih tinggi daripada opini (yang tidak mungkin dilakukan dalam 
penelitian). Hipotesis diajukan hanya sebagai pemecahan masalah, artinya hasil 
penelitian yang membenarkan diterima atau ditolaknya. 
Berdasarkan uraian di atas dan juga pernyataan dari rumusan masalah maka 
dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut: 
” Model Pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking  efektif terhadap 
peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah pada peserta didik kelas XI IPA MA 














A. Jenis dan Desain penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Pra-eksperimen. Diman 
Penelitian Pra- eksperimen yaitu penelitian yang menggunkan satu kelas tana adanya 
kelas pembanding dalam menguji cobakan suatu variabel
39
 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One group 
pretest-posttest design, merupakan desain penelitian yang melibatkan satu kelompok 
tanpa adanya kelompok pembanding
40
. Dimana memberikan pretest sebelum  
memberi perlakuan yaitu sebelum menerapkan model Active Learning Tipe Guided 
Note Taking dan memeberikan posttest setelah di beri perlakukan yaitu setelah 
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 O1  :  Nilai Pretest (Tes yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan berupa           
penerapan model Active Leraning Tipe Guided Note Taking) 
 X     :   Pemberian perlakuan berupa penerapan model Active Learning tipe Guided 
NoteTaking 
 O2  :  Nilai Postest (Tes yang dilakukan setelah diberikan perlakuan berupa 




B. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian berada di Pondok Pesantren Putri DDI Mangkoso Kabupaten 
Barru Provinsi Sulawesi-Selatan. 
C. Popoulasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik XI IPA Pondok Pesantren Putri DDI Mangkoso yang berjumlah 
41 peserta didik 
Tabel 3.1 
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Kelas Jumlah Peserta Didik 
XIIPA 1 20 
XIIPA 2 21 





Sampel itu merupakan sejumlah kelompok kecil yang mewakili populasi untuk 
dijadikan sebagai objek penelitian. Pengambilan sampel merupakan suatu proses 
pemilihan dan penentuan jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang akan 
menjadi subjek atau objek penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 
1. Tekhnik pengambilan sampel dari populasi yaitu dengan menggunakan random 
class. 
     Tabel 3.2  
Jumlah peserta didik MA Putri DDI Mangkoso kelas XI IPA 1 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
XI IPA 1 20 
Jumlah Peserta Didik 20 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah tes 
hasil belajar,lembar observasi guru, lembar observasi peserta didik, RPP dan 
dokumentasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi dalam 
proses penelitian.  
1. Tes Hasil belajar  
Tes Hasil Belajar adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengukur pembelajaran Guided Note Taking  yang meliputi Tes awal (pret-
test) dan Tes akhir (post –test). Tes diujikan untuk mengetahui penguasaan peserta 




instrumen penelitian yang peneliti gunakan untuk mengukur  tingkat penguasaan 
kognitif peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Active 
Learning Tipe Guided Note Taking 
2. Lembar Observasi 
Lembar Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematis, 
logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.
42
Observasi 
dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai 
pelaksanaan pembelajaran dikelas. 
Dalam penelitian ini lembar observasi yang digunakan ada dua yaitu lembar 
observasi guru dan siswa. Untuk guru digunakan untuk mengetahui aktivitas guru 
sebagai peneliti dan aktivitas peserta didik yang diteliti selama proses pembelajaran. 
3. RPP 
RPP adalah rencana pelaksanaan pembelajaran yang dijadikan acuan oleh 
peneliti dalam proses pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, 
arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan orang yang diteliti.
43
 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan daftar nama dan nilai peserta didik kelas 
XI IPA MA Putri DDI Mangkoso. 
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E. Validasi Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi instrumen. 
Instrumen akan dikatakan valid jika validator 1 dan 2 memberikan nilai rata-rata 3 
dan 4. 
1. Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar fisika yang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi oleh 
dua orang pakar,dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 






2. Validasi Instrumen Perangkat Pembelajaran dan Lembar Observasi 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi guru dan lembar 
observasi siswa. Ketiga instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan 
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1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 





V  =  indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir  
s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
dipakai (s = r – 1, dengan r = skor kategori pilihan rater dan 1 = skor terendah 
dalam kategori penyekoran)  
n  =  banyaknya rater  
c  =  banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 






F. Analisis Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi oleh peneliti adalah tes hasil belajar,lembar 
observasi guru,lembar observasi peserta didik, dan rencana perangkat pembelajaran 
(RPP). Dimana instrumen tersebut divalidasi oleh validator ahli.Adapun setelah 
divalidasi oleh validaor, selanjutnya dianalisis validasi untuk mengetahui tingkat 
kavalidannya. Instrumen tersebut akan dikatakan valid apabila nilai yang diberikan 
oleh masing-masing validator berada pada rentang 3-4  
1. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan utuk mengukur penguasaan 
peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Tes hasil belajar yang digunakan 
pada penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan jawaban (a, 
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 




b, c, d, dan e). Jumlah soal yang digunakan pada tes ini yaitu 20  butir soal yang 
terdiri dari 4 butir soal pengetahuan (C1), 3 butir soal pemahaman (C2) dan 4 butir 
soal aplikasi (C3)  dan 4 butir soal analisis (C4). Soal tersebut diperiksa dan dinilai 
oleh dua validator (ahli) dengan rata-rata nilai yang diberikan oleh keduanya yaitu 
nilai 3 dan 4 untuk setiap butir soal sehingga instrumen tes hasil belajar tersebut 
dikatakan valid 
Adapun hasil analisisnya dengan menggunakan uji Gregory diperoleh nilai 
validasi sebesar 1 sehingga instrumen tes hasil belajar fisika layak untuk digunakan. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
RPP merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
yang dilakukan. Sebelum digunakan pada proses pembelajaran maka perangkat 
pembelajaran ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua validator (ahli). Sedangkan 
lembar observasi digunakan untuk mengukur atau menilai proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP. Nilai rata-rata yang diberikan 
oleh kedua validator untuk setiap aspek tersebut yaitu nilai 3 dan 4. Selain itu, 
berdasarkan analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai 
validasi untuk RPP sebesar 0,93 yang berarti validitas RPP tersebut tinggi. 
Berdasarkan hal tersebut maka instrumen Rencana perangkat pembelajaran layak 
untuk digunakan 
3. Lembar Observasi Guru dan Peserta Didik 
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi guru dan peserta didik 




Berdasarkan nilai yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi diperoleh rata-rata nilai validasi untuk lembar observasi guru yaitu 3,6 
sedangkan untuk lembar observasi peserta didik adalah 3,7. Sedangkan berdasarkan 
analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai untuk lembar 
observasi guru yaitu 0,83 dan untuk lembar observasi Peserta didik 0,87 yang berarti 
validasi Rpp tersebut tinggi. 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah mengawali dengan mencari 
informasi dan mengetahui kondisi awal yang ada pada tempat yang akan dijadikan 
sebagai subyek penelitian. Secara umum penelitian ini terdiri  atas tiga langkah utama 
yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di 
lapangan yaitu: 
a. Membuat dan mengajukan surat izin kepada tempat yang akan diadakan 
penelitian. 
b. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 








2. Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan yaitu  suatu tahap yang akan diterapkan saat penelitian di 
sekolah, Yang akan membantu peneliti dalam mengumpulkan data. Tahap 
pelaksanaanya yaitu : 
a. Memberikan tes kepada siswa sebelum menerapakan model Pembelajaran Avtive 
Learning (catatan terbimbing) tipe guided Note taking 
b. Menerapkan model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking 
(Catatan Terbimbing)kepada kelas eksperimen yang telah ditentukan sebelumnya. 
Adapun langkah-langkah dari model  Active Learning Tipe Guided Note Taking 
adalah  
1) Menyiapkan sebuah catatan yang mengikhtisarkan hal-hal utama pada 
penyajian materi. 
2) Sebagai ganti menyediakan teks secara lengkap, kosongkan bagian-bagian di 
dalamnya dan untuk selanjutnya diisi oleh peserta didik.. 
3) Membagikan lembar kerja kepada peserta didik,  




5) Memberikan klarifikasi 
c. Memberikan tes kembali kepada siswa Setelah diterapkannya model 
pembelajaranActive Learning Tipe Guided Note Taking (Catatan Terbimbing) 
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3. Tahap evaluasi  
Melakukan pengumpulam data yang akan dianalisis seperti nilai hasil belajar 
siswa. 
H. Tekhnik analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikan 
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar atau proses yang merinci usaha 
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang 
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan 
hipotesis itu. 
1. Tekhnik analisis data Deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 




Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk teknik 
analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistik deskriptif, dengan tujuan untuk 






                                                          
        46 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:Cv Alfabeta,2010),h,207-208 
           
47




a. Menghitung rata-rata (mean) 
                                             
                                                          ̅ = 




    ̅̅ ̅̅     = Nilai rata-rata  
  ∑     = Jumlah keseluruhan data   
          = Banyaknya data 48 
 
b. Menghitung simpangan baku (Standar Deviasi)  
                                                     Sd = √
∑      ̅  
     
 
Keterangan : 
Sd = Standar Deviasi  
n =  Jumlah Resonden 
xi = jumlah semua harga x 
 ̅ = Nilai rata-rata 49   
                                                                           
c. Menghitung variansi 
                                                       S
2
 = sd  
d. Menentukan Koefisien Korelasi 
                                        Kv = 
  
     
       
Keterangan: 
Sd  =  standar deviasi 
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e. Kategorisasi hasil belajar 
Adapun untuk keperluan analisis kuantitatif akan digunakan skala lima 
berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, yaitu 
Tabel 3.5 : Kategorisasi Hasil Belajar 















      Kurang 
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f. Sajian Data dalam Bentuk Histogram 
2. Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Pengujiaan Normalitas 
Uji normalaitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas terdiri atas : 
Uji  Lilliefors ,Uji kolmogorov smirnov ,Uji kertas peluang normal dan Uji Chi-
Kuadrat (        ). 
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji  liliefors pada 
taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
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                 |           | 
Dengan: 
L  = Nilai L hitung 
        = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
          = Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Lhitung< Ltabel  pada taraf  
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi  IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis shapiro Wilk  pada 
taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Pengujian Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson dengan rumus sebagai berikut: 
                                                   t= 
|  
     
 |
     √





     
  = varians pretest 
  




   
  = koefisien korelasi antar pretest posttest  
db = (n -2 ), n adalah pasangan data pretest - posttest 
 
 Perhitungan pengujian perbedaan varians pretest – posttest pada taraf 
signifikan α = 0,0551 
b. Uji Peningkatan Hasil Belajar  
Uji peningkatan hasil belajar bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Uji ini 
dihitung menggunakan rumus uji t-2 sampel dependent  yaitu: 
 Merumuskan hipotesis secara statistik 
H 0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2
52
 
H0   : Model pembelajaranActive Learning tipe Guided Note Taking  tidak efektif 
terhadap  peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA MA Putri DDI 
Mangkso 
H1 :  Model pembelajaranActive Learning tipe Guided Note Taking efektif terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA MA Putri DDI Mangkoso. 
1) Menentukan nilai thitung: 
Jika datanya normal dan homogen maka digunakan uji-T 2 sampel dependen 
t = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
√ ∑ 
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t = nilai t hitung 
  ̅̅ ̅ = rata-rata skor pretest 
  ̅̅ ̅ = rata-rata skor postes 
















                                                          
        
53




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika peserta didik (kelas XI IPA MA  
Putri DDI Mangkoso) sebelum perlakuan tanpa Mode  pembelajaran Active 
Learning Tipe Guided Note Taking  
Berdasarkan hasil tes belajar fisika peserta didik sebelum perlakuan tanpa 
Model pembelajaran Active Learning Tipe guided  Note Taking , maka diperoleh data 
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal seperti pada tabel 
4.1 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi nilai tes hasil belajar sebelum diterapkan model 
pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking  
 
No. Xi fi 
1 60 2 
2 53 3 
3 46 3 
4 40 5 
5 33 4 
6 20 2 
7 13 1 
Data yang diperoleh pada tabel 4.1 tersebut menjadi acuan dalam pengolahan 







Tabel 4.2 Data pre-test sebelum diterapkannya model pembelajaran Active Learning 
Tipe Guided Note Taking  
 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 60 
Nilai minimum 13 
Rata-rata 40,1 
Standar Deviasi 12,85 
Varians 165,25 
Koefisien Variasi 32,05% 
Berdasarkan tabel 4.2 dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai tes 
hasil belajar tertinggi yang diperoleh sebelum  perlakuan tanpa model pembelajaran  
Active Learning Tipe Guided Note Taking dengan nilai sebesar 60. Sedangkan nilai 
minimum merupaka nilai terendah yang diperoleh peserta didik pada tes hasil belajar 
sebelum perlakuan tanpa model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note 
Taking  dengan nilai sebesar 13.  Rata-rata atau mean merupakan nilai perolehan oleh 
keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata nilai 
tes hasil belajar sebesar 40,1. 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata  sebesar 12,85. Varians merupakan ukuran keragaman nilai 
yang diperoleh pada hasil tes hasil belajar atau dapat juga dikatakan bahwa varians 
merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 165,25 Sedangkan koefisien variasi 
merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan, dimana semakin kecil nilai 
koefisien variasi maka semakin merata perlakuan yang diberikan pada suatu objek 




Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka hasil 
belajar fisika peserta didik MA Putri DDI Mangkoso sebelum perlakuan dengan 
model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking  dikategorikan dalam 
kategori hasil belajar seperti pada tabel 4.3. 
                                Tabel 4.3 Kategorisasi Hasil belajar 
No. Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori 
1. 3,51-4,00 - - Sangat Baik 
2. 2,51-3,50 - - Baik 
3. 1,51-2,50 13 65 Cukup 
4. <1,50 7 35 Kurang 
Jumlah 20 100  
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika peserta didik  
sebelum perlakuan tanpa model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note 
Taking  dalam beberapa kategori yaitu 13 orang peserta didik pada kategori kurang 
dengan persentase sebesar 65 % dan  7 orang peserta didik pada kategori baik dengan 
persentase sebesar 35 %. Data pada tabel 4.3 kategorisasi hasil belajar dapat 
digambarkan dalam bentuk histogram kategorisasi hasil belajar fisika peserta didik 
sebelum penerapan model pembelajaran  Active Learning Tipe Guided Note Taking  













Gambar 4.1 Histogram Kategorisasi Hasil Belajar Sebelum Perlakuan tanpa model 
pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa nilai hasil 
belajar peserta didik paling banyak berada pada kategori cukup dengan rentang nilai 
1,51-2,50 
b.Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika peserta didik (kelas XI IPA MA 
Putri DDI MANGKOSO) setelah perlakuan dengan model pembelajaran Active 
Learning tipe Guided Note Taking  
Berdasarkan hasil tes belajar fisika peserta didik setelah perlakuan dengan 
model  pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking  maka diperoleh data 




























Tabel 4.4 Distribusi frekuensi nilai tes hasil   belajar setelah diterapkannya 




           Data yang diperoleh pada tabel 4.1 tersebut menjadi acuan dalam pengalahan 
analisis deskriptif.Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 dapat ditunjukkan pada tabel 
4.5. 
Tabel 4.5 Data pos-test kelas eksperimen setelah diterapkannya model 
pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 93 
Nilai minimum 53 
Rata-rata 79,05 
Standar Deviasi 11,47 
Varians 131,6289 
Koefisien Variasi 14,51% 
Berdasarkan tabel 4.5 dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai tes 
hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh setelah perlakuan model pembelajaran 
Active Learning Tipe Guided Note Taking  sebesar 93. Sedangkan nilai minimum 
merupaka nilai terendah yang diperoleh peserta didik pada tes hasil belajar fisika 
tertinggi yang diperoleh setelah perlakuan model pembelajaran Activie Learning Tipe 
Guided Note Taking dengan nilai sebesar 53. Rata-rata atau mean merupakan nilai 
perolehan oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan 
rata-rata nilai tes hasil belajar  pada kelas eksperimen sebesar 79,05. 
No. Xi fi 
1 93 4 
2 86 5 
3 80 3 
4 73 4 
5 67 2 
6 60 1 




Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata sebesar 11,47. Varians merupakan ukuran keragaman nilai 
yang diperoleh pada tes hasil belajar setelah model pembelajaran Active Learning 
Tipe Guided Note Taking diterapkan  atau dapat juga dikatakan bahwa varians 
merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 131,6289. Sedangkan koefisien variasi 
merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada kelas, dimana semakin 
kecil nilai koefisien variasi maka semakin merata perlakuan yang diberikan pada 
suatu objek dengan perolehan nilai koefisien variasi sebesar 14,51 %. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka hasi 
belajar fisika peserta didik MA Putri DDI Mangkoso pada kelas XI IPA 1 setelah 
perlakuan dengan model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking  
dikategorikan dalam kategori hasil belajar seperti pada tabel 4.6. 
                               Tabel 4.6 Kategorisasi Hasil Belajar 
No. Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori 
1. 3,51-4,00 4 20 Sangat Baik 
2. 2,51-3,50 14 70 Baik 
3. 1,51-2,50 2 10 Cukup 
4. <1,50 - - Kurang 
Jumlah 20 100  
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika peserta didik 
setelah diterapkannya model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking  
dalam beberapa kategori yaitu 4 orang peserta didik pada kategori baik dengan 
persentase sebesar 20 %, dan 14 orang peserta didik pada kategori sangat baik dengan 




dengan prsentase 10 %. Data pada tabel 4.3 kategorisasi hasil belajar dapat 
digambarkan dalam bentuk histogram kategorisasi hasil belajar fisika peserta didik 
setelah perlakuan dengan model pembelajaran Avtive Learning Tipe Guided Note 








Gambar 4.2 Histogram Kategorisasi Hasil Belajar setelah perlakuan dengan model 
pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking  
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa nilai hasil 
belajar peserta didik paling banyak berada pada kategori baik dengan rentang nilai 
2,51-3,50  
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes 
hasil belajar fisika peserta didik baik sebelum perlakuan tanpa model pembelajarn 
























pembelajarn Active Learning tipe Guided Note Taking. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu uji liliefors pada taraf signifikan 0,05. Adapun 
hasil analisis uji normalitas pada penelitian ini, adalah: 
a) Uji normalitas sebelum perlakuan  tanpa model pembelajarn Active Learning Tipe 
Guided Note taking. 
Hasil analisis uji normalitas untuk hasil belajar fisika peserta didik pada 
sebelum perlakuan diperoleh nilai Lhitung  = 0,1 dan Ltabel = 0,1902. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Lhitung  < Ltabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal.Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar  Fisika Sebelum Perlakuan tanpa 
model  pembelajarn Active Learning Tipe Guided Note Taking  




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Pretest ,147 20 ,200
*
 ,949 20 ,348 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan pada kolom shapiro Wilk 
sebesar 0,348. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai tes hasil belajar fisika peserta didik sebelum 




terdistribusi normal. Adapun sebaran tes hasil  belajar fisika dapat dilihat pada 
gambar 4.3. 
                                      
                     Gambar 4.3 Grafik Distribusi Normal  Tes Hasil Belajar  Fisika sebelum penerapan    
                                              model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking                                                    
Berdasarkan gambar 4.3 yaitu sebuah grafik distribusi normal tes hasil belajar 
fisika sebelum perlakuan menunjukkan bebarapa titik-titik dan garis linear, titik 
tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin banyak titik yang ada 
pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari hasil tes hasil 
belajar fisika peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan garis tersebut 
menggambarkan garis kurva normal.Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-
titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut 
dengan garis kurva normal saling berdekatan.Hal ini berarti semakin jauh titik-titik 
tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi 
normal.Pada grafik yang terdapat pada gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik berada 
berdekatan dengan garis kurva normal sehingga data hasil tes hasil belajar fisika 




b) Uji normalitas setelah perlakuan dengan model pembelajarn Active Learning 
Tipe Guided Note Taking 
Hasil analisis uji normalitas untuk nilai hasil belajar fisika peserta didik pada 
diperoleh nilai Lhitung = 0,1257 dan Ltabel = 0,1902 Berdasarkan data tersebut terlihat 
jika Lhitung  < Ltabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 
normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal.Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar  Fisika Setelah Perlakuan 
dengan Model Pembelajarn Active Learning Tipe Guided Note Taking  




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Postest ,178 20 ,098 ,923 20 ,113 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai signifikan pada kolom Shapiro-Wilk 
sebesar 0,113. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai  tes hasil belajar  fisika peserta didik setelah penerapan 
model pembelajarn Active Learning Tipe Guided Note Taking terdistribusi normal. 





Gambar 4.4 Grafik Distribusi Normal Tes Hasil Belajar Fisika setelah perlakuan 
dengan model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking 
Berdasarkan gambar 4.4 yaitu sebuah grafik distribusi normal  tes hasil belajar  
fisika setelah perlakuan menunjukkan bebarapa titik-titik dan garis linear, titik 
tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin banyak titik yang ada 
pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh dari hasil belajar fisika 
peserta didik. Sedangkan garis tersebut menggambarkan garis kurva normal.Data 
dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva 
normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis kurva normal saling 
berdekatan.Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari garis kurva normal 
maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal.Pada grafik yang terdapat 
pada gambar 4.4 terlihat bahwa titik-titik berada berdekatan dengan garis kurva 
normal sehingga data hasil belajar fisika setelah penerapan model pembelajaran 





2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel sebelum dan 
setelah perlakuan. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu statistik 
uji t dengan jumlah sampel sama dengan taraf signifikan 0,05. Adapun hasil analisis 
uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh         = 1,610 dan       = 2,100. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung  < ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang homogen. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh bahwa sampel-
sampel tersebut homogen.Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
   ,046 1 37 ,832 
 
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,832 sehingga data tersebut dapat 







3. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan homogen 
maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.Pengujian hipotesis bertujuan 
untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan pada 
penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji T-2 sampel 
dependent karena sampel yang digunakan saling berhubungan artinya sampel yang 
digunakan sebelum dan setelah perlakuan adalah sama. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel dependent 
diperoleh nilai thitung = 11,85 dan ttabel = 2,093. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
dilihat bahwa th> tt sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yaitu 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  fisika sebelum dan sesudah 
penerapan  model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking  pada 
kelas XI IPA MA  Putri DDI Mangkoso. Hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Active Learning tipe guied Note Taking efektif terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik kelas XI IPA MA Putri DDI Mangkoso. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis pada 








Tabel 4.10 Hasil Uji hipotesis penelitian 
 
Paired Samples Test 













38,950 14,699 3,287 32,071 45,829 11,851 19 ,000 
Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 
tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS untuk uji t-tes yaitu 0,000 sehingga hipotesis pada 
penelitian ini dapat dikatakan terbukti karena 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya 
model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note taking efektif terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA MA Putri DDI Mangkoso 
B. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Sebelum Diajar dengan Model                                              
Pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking 
Sebelum penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note 
taking  terlebih dahulu peserta didik diberikan tes hasil belajar fisika (Pretest). Dari 
hasil Pretest tersebut diketahui hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran  Active Learning Tipe Guided Note taking  belum mencapai nilai KKM 




kategori cukup dengan nilai 1,51-2,50, hal ini dikarenakan peserta didik masih diajar 
menggunakan metode konvensional. 
Model konvensional yang biasa dilakukan kurang menumbuhkan keaktifan 
peserta didik di dalam kelas, karena metode konvensional umumnya berlangsung satu 
arah. Hal ini menyebabkan peserta didik hanya memilih duduk, mendengarkan, dan 
malas mencatat karena peserta didik kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. 
Dalam suatu proses pembelajaran diperlukan keaktifan peserta didik untuk mencapai 
hasil belajar yang maksimal. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh yaitu hasil belajar peserta didik sebelum 
diajar model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note taking  berada pada 
kategori cukup. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa jika nilai peserta 
didik berada pada rentang nilai 1,51-2,50 maka dapat dikatakan bahwa nilai hasil 
belajar peserta didik berada pada ketegori cukup.
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2. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik sesudah Diajar Model Pembelajarn 
Active Learning Tipe Guided Note Taking  
Setelah penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note 
taking  peneliti kembali memberikan tes hasil belajar fisika (Post-test) kepada peserta 
didik. Dari hasil Posttest tersebut diketahui bahwa nilai hasil belajar fisika peserta 
didik berada dalam kategorisasi baik dengan nilai 2,51-3,50 dan mencapai nilai KKM 
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mata pelajaran fisika, hal ini disebabkan karena adanya Treatment berupa penerapan 
model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note taking. 
Penggunaan model pembelajaran  Active Learning Tipe Guided Note taking   
membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan lebih 
memperhatikan materi pembelajaran karena di dalam model pembelajaran  Active 
Learning Tipe Guided Note taking  peserta didik diberikan catatan oleh guru untuk 
diisi saat guru menyampaikan materi sehingga pusat perhatian peserta didik terfokus 
pada apa yang disampaikan oleh guru, serta setelah guru selesai menyampaikan 
materi peserta didik ditunjuk untuk mempresentasikan hasil catatannya. Seingga pada 
model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note taking ini peserta didik lebih 
diharapkan untuk aktif dan lebih fokus memperhatikan apa yang disampaikan oleh 
guru. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Faiqotul 
Kamaliyah “Penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note 
Taking dengan pemanfaatan LKPD dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
matematika materi irisan dan gabungan bagi peserta didik kelas VII B MTs Mafatihul 
Thullab AN-Nawawi Surodadi Kedung Jepara  menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking penggunaan model 
pembelajaran tersebut membuat hasil belajar matematika lebih baik daripada 
pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh yaitu hasil belajar peserta didik sesudah 




kategori baik. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa jika nilai peserta 
didik berada pada rentang nilai 2,51-3,50 maka dapat dikatakan bahwa nilai hasil 
belajar peserta didik berada pada ketegori baik
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3. Perbedaan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Sebelum dan Setelah 
Diajar dengan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note   
Taking 
Hasil penelitian yag telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaaan hasil 
belajar yang signifikan  Sebelum dan Setelah diterapkannya model Pembelajaran 
Active Learning Tipe Guided Note Taking . Hal itu dapat diamati dari perbedaan yang 
sangat mencolok dari segi nilai maksimum maupun rata-rata yang diperoleh sebelum 
dan setelah pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking.Untuk 
membuktikan hal tersebut maka dilakukananalisi  menggunakan program SPSSversi 
20 for windows. Dari hasil analisis pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 
sampel dependent diperoleh nilai thitung = 11,85 dan ttabel = 2,093. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dilihat bahwa th> tt sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  fisika 
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Guided 
Note Taking pada peserta didik kelas XI IPA MA Putri DDI Mangkoso. 
Salah satu faktor yang menjadi penyebab perbedaan hasil penelitian ini yaitu 
karena model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking merupakan 
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salah suatu bentuk pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berpartisipasi aktifyang dapat membantu peserta didik menemukan dan 
membuat catatan yang dibuat dengan bimbingan dari guru yang mana keterlibatan 
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran memberikan kesan tersendiri bagi 
peserta didik. Sehingga peserta didik lebih terfokus dengan apa yang di jelaskan oleh  
guru. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fatimah dengan judul 
Efektivitas model pembeajaran Active Learninge Tipe Guided Note Taking dengan 
Pemanfaatan LKPD terhadap hasil belajar  siswa materi keanekaragaman hayati kelas 
X SMA At-Taufik yang menyatakan bahwa model pembelajaran Active Learninge 




 Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian tindakan kelas sebelumnya yang 
dilakukan oleh Faiqotul Kamaliyah “Penerapan model pembelajaran Active Learning 
Tipe Guided Note Taking dengan pemanfaatan LKPD dalam meningkatkan keaktifan 
dan hasil belajar matematika materi irisan dan gabungan bagi peserta didik kelas VII 
B MTs Mafatihul Thullab AN-Nawawi Surodadi Kedung Jepara Tahun Pelajaran 
2010/2011” yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran Guided Note Taking dengan pemanfaatan LKPD dapat meningkatkan 
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Dengan Pemanfaatan LKPD Terhadap Hasil Belajar  Siswa Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X 




keaktifan dan hasil belajar pada pembelajaran matematika materi irisan dan gabungan 
hal ini ditunjukkan pada peningkatan hasil akhir tiap siklus yaitu pada pra siklus 
keaktifan peserta didik sebesar 32% dan rata-rata hasil belajar sebesar 53,72. Pada 
siklus I keaktifan peserta didik sudah meningkat dari pada sebelumnya yaitu 61,22% 
dan nilai rata-rata sebesar 62,22. Pada siklus II peningkatan keaktifan peserta didik 
menjadi 76,19% dan nilai rata-rata peserta didik menjadi 73,16.
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Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Fatimah dan Faiqotul Kamaliyah bahwa model pembelajaran Active Learning 
Tipe Guided Note Taking  efektif dan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil 
tes yang diberikan setelah siswa diajarkan menggunakan model pembelajaran Active 
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Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini, adalah 
1. Hasil belajar fisika peserta didik sebelum diajar  menggunakan model 
pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking pada peserta didik  
kelas XI IPA MA Putri DDI Mangkoso dikategorikan dalam kategori cukup 
dengan rata-rata perolehan niai ,1,51-2,50 
2. Hasil belajar fisika peserta didik setelah diajar  menggunakan model 
pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking pada peserta didik  
kelas XI IPA MA Putri DDI Mangkoso dikategorikan dalam kategori baik 
dengan rata-rata perolehan nilai 2,51-3,50 
3. Model pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking efektif 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA MA Putri DDI 
Mangkoso dengan nilai t hitumg yaitu sebesar 11,85 dan t tabel yaitu 2,093 











Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Kepada guru mata pelajaran fisika disarankan agar dapat merancang model 
pembelajaran Active Learning Tipe Guided Note Taking karena dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa  pada mata pelajaran fisika 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan untuk mencari model pembelajaran lain yang  dapat 
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik  
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
A.1 DATA HASIL TES BELAJAR SEBELUM PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN ACTIVE LEARNING TIPE GUIDED NOTE TAKING 
(PRETEST) 
 
A.2 DATA HASIL TES BELAJAR SETELAH PENERAPAN MODEL 

















A.1 DATA HASIL PRETEST 
NO NAMA PRETEST 
1 Hartina Febriani 20 
2 Mir’atul Mar’ah Ridwan 20 
3 Nor Alisya 53 
4 Nursamsinar 46 
5 Zulfaidah Syarif 33 
6 Mutmainnah 40 
7 Kurniah 46 
8 ST Hardiyanti Ismi 40 
9 Nurfadhillah W 33 
10 Rizka Hidayani 33 
11 Suci Riskiah 13 
12 Inayah Nur Wafiq 33 
13 Mulia Anggaraeni 46 
14 Nurul Umayyah 53 
15 Rahmawati 53 
16 Andi Nabila Nurazizah 60 
17 Nurul Cahyani 40 
18 SY Sri Mutmainnah 60 
19 Marwah Arfiani 40 






A.2 DATA HASIL POSTEST 
NO NAMA PRETEST 
1 Hartina Febriani 67 
2 Mir’atul Mar’ah Ridwan 73 
3 Nor Alisya 67 
4 Nursamsinar 73 
5 Zulfaidah Syarif 86 
6 Mutmainnah 53 
7 Kurniah 80 
8 ST Hardiyanti Ismi 73 
9 Nurfadhillah W 60 
10 Rizka Hidayani 73 
11 Suci Riskiah 86 
12 Inayah Nur Wafiq 86 
13 Mulia Anggaraeni 86 
14 Nurul Umayah 80 
15 Rahmawati 86 
16 Andi Nabila Nurazizah 93 
17 Nurul Cahyani 93 
18 SY Sri Mutmainnah 93 
19 Marwah Arfiani 80 









B.1  ANALISIS DESKRIPTIF SEBELUM PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN  ACTIVE LEARNING TIPE GUIDED NOTE TAKING  
B.2  ANALISIS DESKRIPTIF SESUDAH  PENERAPAN  MODEL 





















B.1 ANALISIS DESKRIPTIF SEBELUM PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN  ACTIVE LEARNING TIPE GUIDED NOTE TAKING  
Skor maksimum : 60 
Skor minimum  : 13 
N   : 20 
Xi Fi fi . Xi xi – x (Xi   -  X )^2 fi (Xi   -  X 
)^2 
13 1 13 -27,1 734,41 479,2608 
20 2 40 -20,1 404,01 439,3216 
33 4 132 -7,1 50,41 120,1216 
40 5 200 -0,1 0,01 0,6912 
46 3 138 5,9 34,81 20,4304 
53 3 159        12,9 166,41 362,5216 
60 2 120 19,9 396,01 210,8304 
jumlah 20 802 -15,7 1786,07 3139,8 
 
1. Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 









 = 40,1 
2. Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑  (    ̅)
 
   
  
 = √
      
    
  
 = √
      
  
 
 = √       





3. Mengitung Varians 





4. Koefisien Variasi 
KV  = 
               
         
      
= 
     
    
      
= 32,05% 
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF SETELAH PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN  ACTIVE LEARNING TIPE GUIDED NOTE TAKING  
Skor maksimum : 93 
Skor minimum : 53 
N   : 20 
Xi Fi fi . Xi xi – x (Xi   -  X )^2 fi (Xi   -  X 
)^2 
53 1 53 -26,05 678,6025 678,6025 
60 1 60 -19,05 362,9025 362,9025 
67 2 134 -12,05 145,2025 290,405 
73 4 292 -6,05 36,6025 146,41 
80 3 240        
0,95 
0,9025 2,7075 
86 5 430 6,95 48,3025 241,5125 
93 4 372 13,95 194,6025               
778,41 









1. Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 




    
  
 
 = 79,05 
2. Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑  (    ̅)
 
   
  
 = √
       
    
  
 = √
       
  
 
 = √         
 = 11,47 
3. Mengitung Varians 






4. Koefisien Variasi 
KV  = 
               
         
      
= 
     
     









C.1 ANALISIS NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN 
C.2 ANALISIS NORMALITAS SETELAH PERKALUAN 
C.3 UJI HOMOGENITAS 
C.4 UJI HIPOTESIS (UJI T2 SAMPEL DEPENDENT) 





















C.1  ANALISIS NORMALITAS SEBELUM PENERAPAN MODEL ACTIVE 
LEARNING TIPE GUIDED NOTE TAKING (CATATAN 
TERBIMBING)  
UJI NORMALITAS 
N0 XI X-XI Z F(Z) S F(Z)-S 
1 13 -27,1 -2,10895 0,0179 0,05 -0,0321 
2 20 -20,1 -1,5642 0,0594 0,1 -0,0406 
3 20 -20,1 -1,5642 0,0594 0 -0,0594 
4 33 -7,1 -0,552553 0,2912 0,2 -0,0912 
5 33 -7,1 -0,552553 0,2912 0,25 -0,0412 
6 33 -7,1 -0,552553 0,2912 0,3 -0,0088 
7 33 -7,1 -0,552553 0,2912 0,35 -0,0588 
8 40 -0,1 -0,00778 0,5 0,4 0,1 
9      40 -0,1 -0,00778 0,5 0,45 0,05 
10 40 -0,1 -0,00778 0,5 0,5 0 
11 40 -0,1 -0,00778 0,5 0,55 -0,05 
12 40 -0,1 -0,00778 0,5 0,6 -0,1 
13 46 5,9 0,459144 0,6736 0,65 0,0236 
14 46 5,9 0,459144 0,6736 0,7 -0,0264 
15 46 5,9 0,459144 0,6736 0,75 -0,0764 
16 53 12,9 1,003891 0,8413 0,8 0,0413 
17 53 12,9 1,003891 0,8413 0,85 -0,0087 
18 53 12,9 1,003891 0,8413 0,9 -0,0587 
19 60 19,9 1,548638 0,9382 0,95 -0,0118 






1. menentukan nilai Ltabel 
Ltabel = L (N) (α) = DL (20) (0,05) = 0,1902 
Keterangan: 
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Lhitung  < Ltabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Lhitung  =  0,1 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Lhitung  < Ltabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
pretest ,147 20 ,200
*
 ,949 20 ,348 
 










                              






C.2 ANALISIS NORMALITAS SETELAH  PENERAPAN MODEL 




N0 XI X-XI Z F(Z) S F(Z)-S 
1 53 -26,05 -2,27114 0,0116 0,05 -0,0384 
2 60 -19,05 -1,66085 0,0484 0,1 0,05163 
3 67 -12,05 -1,05057 0,1469 0,15 -0,0031 
4 67 -12,05 -1,05057 0,1469 0,2 -0,0531 
5 73 -6,05 -0,52746 0,2843 0,25 0,0343 
6 73 -6,05 -0,52746 0,2843 0,3 -0,0157 
7 73 -6,05 -0,52746 0,2843 0,35 -0,0657 
8 73 -6,05 -0,52746 0,2843 0,4 -0,1157 
9 80 0,95 0,082825 0,5319 0,45 0,0819 
10 80 0,95 0,082825 0,5319 0,5 0,0319 
11 80 0,95 0,082825 0,5319 0,55 -0,0181 
12 86 6,95 0,605929 0,7257 0,6 0,1257 
13 86 6,95 0,605929 0,7257 0,65 -0,1181 
14 86 6,95 0,605929 0,7257 0,7 0,0257 
15 86 6,95 0,605929 0,7257 0,75 -0,0243 
16 86 6,95 0,605929 0,7257 0,8 -0,0743 
17 93 13,95 1,216216 0,8869 0,85 0,0369 
18 93 13,95 1,216216 0,8869 0,9 -0,0131 
19 93 13,95 1,216216 0,8869 0,95 -0,0631 





1. Menentukan Nilai Ltabel 
Ltabel = L (N) (α) = L (20) (0,05) = 0,1902 
Keterangan: 
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Lhitung  < Ltabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Lhitung  = 0,1257 pada taraf signifikan α 
= 0,05, sehingga disimpulkan Lhitung  < Ltabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
data tersebut terdistribusi normal 
 






















,178 20 ,098 ,923 20 ,113 
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t = 
        
        
 
t = 1,610503 
Menentukan Nilai ttabel      
ttabel = t (0,05 ; df ) 
= t (0,05 ; n – 2 ) 





Jika         >        maka sampelnya tidak homogen. 
Jika         <        maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai thitung  = 1,61 pada taraf signifikan α = 0,05, 









UJI HIPOTESIS (UJI T2 SAMPEL DEPENDEN) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0 Model Pembelajaran Active learning Tipe Guided Note Taking tidak 
efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas MA PI 
DDI Mangkoso 
H1 Model Pembelajaran Active learning Tipe Guided Note Taking tidak 
efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas MA PI 
DDI Mangkoso   
NO Sesudah Sebelum D d2 d^2 
1 67 20 47 8,05 64,8025 
2 73 20 53 14,05 197,4025 
3 67 53 14 -24,95 622,5025 
4 73 46 27 -11,95 142,8025 
5 86 33 53 14,05 197,4025 
6 53 40 13 -25,95 673,4025 
7 80 46 34 -4,95 24,5025 
8 73 40 33 -5,95 35,4025 
9 60 33 27 -11,95 142,8025 





11 86 13 73 34,05 1159,403 
12 86 33 53 14,05 197,4025 
13 86 46 40 1,05 1,1025 
14 80 53 27 -11,95 142,8025 
15 86 53 33 -5,95 35,4025 
16 93 60 33 -5,95 35,4025 
17 93 40 53 14,05 197,4025 
18 93 60 33 -5,95 35,4025 
19 80 40 40 1,05 1,1025 
20 93 40 53 14,05 197,4025 
      Jumlah 1581 802 779 -5,6843 4104,95 
Rata-rata 79,05 40,1 38,95 -2,8421 205,2475 
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk =  n– 1 
 = 20 – 1 
 = 19 
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t (0,05 ; df ) 
= t (0,05 ; n – 1 ) 
= 2,093 
4. menentukan thitung 
t = 
     
√ ∑ 
 








          
√
       
        
 
 
t   = 
     




     
      
 
t   = 11,85 
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan Ha diterima. 








Paired Samples Test 




























D.1 KISI-KISI SOAL 
D.2        TES HASIL BELAJAR 
D.3 LEMBAR OBSERVASI GURU 
D.4 LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
D.5 RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

















 KISI-KISI SOAL : ............................ 
 NAMA SEKOLAH : ............................ 
 KELAS  : ............................ 
 SEMESTER  : ............................ 
 













C1 PG 1 
 2. Menyebutkan 
pengertian optik 






















persmaan kekuatan   
lensa 





1. Menuliskan rumus 
panjang mikroskop 
C1 PG 4 





optik Panjang Teropong 
3. Menghitung 
kekuatan lensa lup 
C3 PG 10 
 4. Menghitung 
Perbesaran 
Mikroskop 
C3 PG 12 
5. Menentukan jarak 
benda pada lensa 
















C4 PG 14 
4. Menganalisis 
panjang fokus pada 
mata 












Tes postest : Alat-Alat Optik 






2. Lensa objektif membentuk bayangan nyata dari benda dan lensa okuler sebagai lup 






3. Fungsi- fungsi Periskop yaitu  
1. Untuk melihat benda kecil menjadi lebih besar 
2. Untuk mengamati suatu objek dari posisi tersembunyi 
3. Untuk melihat benda-benda jauh menjadi lebih dekat 
4. Untuk mengamati gerak-gerik yang terjadi di permukaan laut 
5. Untuk melihat suatu benda/ keadaan diatas atau dibawah kapal selam 
Dari pernyataan diatas pernyataan yang benar adalah..... 
a. 1,4, dan 3 
b. 1,2, dan 5 
c. 2,4 dan 5 
d. 3, 4, dan 5 
e. 1 saja yang benar 
4. Perhatikan persamaan berikut ini : 











5. Sebuah teropong memiliki  lensa objektif dengan jarak fokus 225 cm dan lensa 
okuler dengan jar 50 cm. Panjang teropong untuk mata tak berakomodasi adalah 
.... 
a. 100 cm 
b. 275 cm 
c. 107,5 cm 
d. 100 cm 
e.  200 cm 
6. Berikut ini pernyataan yang benar tentang pengertian teropong adalah......... 
a.  Alat optik yang berfungsi untuk mengamati benda dalam jarak jauh atau 
berada     dalam sudut tertentu. 
b. Alat optik yang dapat menghasilkan gambar 
c.   Alat optik yang dapat digunakan untuk  melihat benda-benda sangat kecil yang 
tidak   tampak oleh mata. 
d. Alat optik yang dapat digunakan untuk mengamati benda-benda yang kecil agar 
terlihat lebih besar  
e.    Alat optik yang dapat digunakan untuk mengamati benda-benda yang letaknya 
jauh sehingga tampak lebih dekat dan lebih jelas 
7. Suatu preparat berada pada jarak 2 cm di bawah objektif mikroskop yang jarak 
titik apinya 1,6 cm sedang jarak titik api okulernya 5 cm. Seseorang dengan titik 
dekat 30 cm melihat bayangan itu dan berakomodasi maksimum maka pernyataan 





1) Lensa okuler berfungsi sebagai lup dalam menangkap bayangan yang 
dibentuk lensa    objektif 
2) Bayangan yang dibentuk lensa objektif berada pada 8 cm di depan okuler 
3) Perbesaran sudutnya 28 kali 
4) Jarak antara objektif dan okuler sejauh 12,3 cm 
Pernyataan yang tepat adalah... 
a. 1,2 dan 3 benar 
b.  2 saja benar 
c. 1 3, dan 4 benar 
d. 2 dan 4  benar 
e. 1,2,3 dan 4 benar 
8. Perhatikan tabel berikut: 












9. Seseorang  siswa berpenglihatan normal (jarak baca minimnyaa 25 cm) 
mengamati benda kecil melalui Lup  dengan mata berakomodasi maksimum. 






1) Jarak fokus lensa lup 6,25 cm 
2) Kekuatan lensa lup adalah 6 dioptri 
3) Perbesaran bayangan yang terjadi 5 kali 
4) Perbesaran bayangan menjadi 2 kali dibandingkan dengan pengamatan tanpa 
akomodasi 
Pernyataan yang tepat adalah 
a. 1,2 dan 3 benar 
b. 1 dan 3 benar 
c. 2 dan 4 benar 
d. 4 saja benar 
e. 1,2,3 dan 4 benar 
10. Seorang  arkeolog mengamati fosil dengan sebuah lup. Titik dekat orang 
tersebut adalah 4 cm. Dengan mata berakomodasi mkasimum ia memperoleh 
perbesaran 4 kali. Kekuatan lensa Lup adalah.... 
a. 3 D 
b. 4 D 
c. 10 D 
d. 7,5 D 
e. 5 D 
11. Diasumsikan bahwa pada kekuatan lensa diberi simbol P (Power) menyatakan 
kemampuan lensa dalam mengumpulkan sinar ( lensa Cembung) atau 
menyebarkan sinar (lensa Cekung). Dimana  kekuatan lensa dituliskan dengan 




Dari persamaan diatas dapat dipahami bahwa..... 
a. Kekuatan lensa tidak berbanding terbalik dengan jarak fokus F  
b. Kekuatan lensa berbanding terbalik dengan jarak fokus F 





d. Kekuatan lensa tidak sama dengan jarak fokus F 
e. Semua jawaban benar 
12. Sebuah Mikroskop jarak fokus okukernya adalah 5 cm dan jarak fokus 
objektifnya  1 cm digunakan oleh orang bermata normal tanpa akomodasi, jika 
benda diletakkan pada jarak 1,2 cm maka perbesaran mikroskop tersebut 
adalah... 
a. 20 kali 
b. 30 kali 
c. 10 kali 
d. 25 kali 
e. 15 kali 
13. Letak bayangan yang dibentuk lensa bikonveks 50 cm di belakang lensa. 
Apabila  kekuatan lensa dioptri maka jarak benda terhadap lensa adalah... 
a. 5 cm 
b. 10 cm 
c. 15 cm 
d. 20,5 cm 
e. 12,5 cm 
14. Suatu kamera analog tunggal mempunyai panjang fokus 20 cm. Pada mulanya 
kamera disetel untuk memotret objeka berjarak tak terhingga. Jika seseorang 
hendak menggunakan kamera untuk memotret objek berajarak 4 meter,  
1) Jarak antara ful dan lensa ketika kamera disetel untuk memotret obyek 
berjarak tak terhingga adalah 200 mm 
2)  Jarak antara film dan lensa ketika kamera disetel untuk memotret banyak 
berjarak 100 meter adalah 210 mm 
3)  Perubahan posisi lensa dari setelan tak terhingga ke setelan 120 meter. Lensa 
digerakkan mendekati film 





a. 1 dan 3 benar 
b. 1 dan 2 benar 
c. 3 saja benar 
d. 2 dan 3 benar 
e. 1 saja benar 
15. Seseorang bermata normal pada mulanya melihat obyek berjarak 400 meter. 
Beberapa saat kemudian orang tersebut melihat obyek berjarak 2 meter. Jarak 
antara kornea dan retina mata dianggap sama dengan jarak bayangan yakni sekira 
2,5 cm. Panjang fokus  ketika memfokus obyek berjarak 400 meter  dan 2 meter 
adalah 
a. 0,02 dan 0,11meter 
b. 0,02 dan 0,024meter 
c. 0,03 dan 40,0 meter 
d. 0,02 dan 0,03 meter 


















Tes Pretest : Alat-alat Optik 
1. Berikut  ini pengertian  optik yang benar adalah.... 
a. Bagian dari ilmu fisika yang mempelajari tentan g cahaya. 
b. Bagian ilmu fisika yang mempelajari tentang bunyi 
c. Bagian ilmu fisika yang mempelajari tentanng gerak 
d. Bagian ilmu fisika yang mempelajari tentang penglihatan 
e. Bagian ilmu fisika yang mempelajari tentang alam. 
2. Prinsip kerja mikroskop adalah.... 
a. Lensa objektif sebagai lup dan lensa lena okuler memproyeksikan bayangan 
dari lup kemata pengamat 
b. Lensa objektif membentuk bayangan nyata dan terbalik 
c. Lensa objektif membentuk bayangan nyata dari benda dan lensa okuler 
sebagai lup untuk memperbesar bayangan nyata tersebut 
d. Lensa objektif membentuk bayangan yang diperbesar, lensa okuler untuk 
memperbesar bayangan maya tersebut 
e. Lensa objektif sebagai lup, dan lensa okuler memperbesar bayangan maya 
3. Fungsi- fungsi Periskop yaitu : 
1. Untuk mengamati suatu objek dari posisi tersembunyi 
2. Untuk melihat benda kecil menjadi lebih besar 
3. Untuk melihat benda-benda jauh menjadi lebih dekat 
4. Untuk mengamati gerak-gerik yang terjadi di permukaan laut 
Periskop merupakan alat optik yang digunakan pada kapal selam untuk mangamati 
suatu benda atau keadaan diatas dan dibawah kapal selam, dari fungsi tersebut juga 
ditemukan fungsi lain dari periskop.Dari pernyataan diatas pernyataan yang benar 
adalah..... 
a. 1, dan 3 
b. 1, dan 4 





d. 3, dan 4 
e. 3 saja yang benar 
4. Berikut ini persamaan panjang Mikroskop unuk mata tak berokomadasi adalah... 
a. Si(Ob) + So(Ok) 
b. Si(Ob) + f(Ok) 
c.     
  
   
 











5. Teropong bintang mempunyai jarak fokus objektif 100 cm dan okuler 10 cm. 
Teropong digunakan untuk mengamati bintang di langit oleh pengamat yang 
mempunyai titik dekat 30 cm dengan mata berakomodasi maksimum. Panjang 
teopong saat itu adalah..... 
a. 100 cm 
b. 105 cm 
c. 107,5 cm 
d. 109 cm 
e. 110 cm 
6. Alat optik yang dapat digunakan untuk mengamati benda-benda yang letaknya 






7. Suatu preparat berada pada jarak 2 cm di bawah objektif mikroskop yang jarak 





dekat 30 cm melihat bayangan itu dan berakomodasi maksimum maka pernyataan 
di bawah ini yang benar adalah.... 
1) Lensa okuler berfungsi sebagai lup dalam menangkap bayangan yang 
dibentuk lensa objektif 
2) Bayangan yang dibentuk lensa objektif berada pada 8 cm di depan okuler 
3) Perbesaran sudutnya 63 kali 
4) Jarak antara objektif dan okuler sejauh 24 cm 
Pernyataan yang tepat adalah... 
a. 1,2 dan 3 benar 
b. 1 dan 3 benar 
c. 2 dan 4 benar 
d. 4 saja benar 
e. 1,2,3 dan 4 benar 
8. Perhatikan tabel berikut: 







Dari tabel diatas Jika ruang bendanya di tambah, maka ruang bayangan menjadi.... 
a. Semakin besar 
b. Semakin kecil 
c. Tidak berubah 
d. Bernilai nol 





9. Seseorang  siswa berpenglihatan normal (jarak baca minimnyaa 25 cm) mengamati 
benda kecil melalui Lup. Jika benda tersebut 10 cm di depan lup maka: 
1) Jarak fokus lensa lup 16 2/3 cm 
2) Kekuatan lensa lup adalah 6 dioptri 
3) Perbesaran bayangan yang terjadi 2,5 kali 
4) Perbesaran bayangan menjadi 2 kali dibandingkan dengan pengamatan tanpa 
akomodasi 
Pernayataan yang tepat adalah 
a. 1,2 dan 3 benar 
b. 1 dan 3 benar 
c. 2 dan 4 benar 
d. 4 saja benar 
e. 1,2,3 dan 4 benar 
10. Seorang tukang servis jam memiliki mata normal dan mengamati elemen-elemen 
sebuah arloji dengan menggunakan Lup. Dengan mata berakomodasi maksimun. 






11. Diasumsikan bahwa pada kekuatan lensa diberi simbol P (Power) menyatakan 
kemampuan lensa dalam mengumpulkan sinar ( lensa Cembung) atau 
menyebarkan sinar (lensa Cekung). Kekuatan lensa berbanding terbalik dengan 
jarak fokus F dan dinyatakan secara matematis dengan persamaan...... 
























12.Sebuah Mikroskop jarak fokus okukernya adalah 2,5 cm dan jarak fokus 
objektifnya 0,9 cm digunakan oleh orang bermata normal tanpa akomodasi, jika 
benda diletakkan pada jarak 1,0 cm maka perbesaran mikroskop tersebut adalah... 
a. 77 kali 
b. 80 kali 
c. 88 kali 
d. 90 kali 
e. 99 kali 
13.Letak bayangan yang dibentuk lensa bikonveks 20 cm di belakang lensa. Apabila  
kekuatan lensa dioptri maka jarak benda terhadap lensa adalah... 
a. 5 cm 
b. 10 cm 
c. 15 cm 
d. 20 cm 
e. 40 cm 
14.Suatu kamera analog tunggal mempunyai panjang fokus 10 cm. Pada mulanya 
kamera disetel untuk memotret objeka berjarak tak terhingga. Jika seseorang 
hendak menggunakan kamera untuk memotret objek berajarak 5 meter,  
1) Jarak antara ful dan lensa ketika kamera disetel untuk memotret obyek 
berjarak tak terhingga adalah 100 mm 
2)  Jarak antara film dan lensa ketika kamera disetel untuk memotret banyak 
berjarak 100 meter adalah 108 mm 
3)  Perubahan posisi lensa dari setelan tak terhingga ke setelan 100 meter. Lensa 





Pernyataan di atas yang benar adalah... 
a. 1 dan 3 benar 
b. 2 saja benar 
c. 3 saja benar 
d. 2 dan 3 benar 
e. 1 saja benar 
15. Seseorang bermata normal pada mulanya melihat obyek berjarak 500 meter. 
Beberapa saat kemudian orang tersebut melihat obyek berjarak 1 meter. Jarak 
antara kornea dan retina mata dianggap sama dengan jarak bayangan yakni sekira 
2,5 cm. Panjang fokus  ketika memfokus obyek berjarak 500 meter  dan 1 meter 
adalah 
a. 0,03 dan 40,0 meter 
b. 0,02 dan 0,024meter 
c. 0,03 dan 40,0 meter 
d. 0,02 dan 0,03 meter 


















KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
MODEL GUIDED NOTE TAKING PADA MATA PELAJARAN FISIKA 
 
Hari/Tanggal  :  
Sekolah  : MA PA DDI Mangkoso 
Kelas/Semester : XI/2 
Materi Pokok  :  
 
NO 










Kegiatan awal    
Guru mengondisikan kelas dan 
membuka kelas dengan mengucap 
salam 
2. Guru mengabsen siswa    
3. Guru memberikan motivasi    
4. Guru menyanpaikan tujuan 
pembelajaran 




Kegiatan inti    
Guru membagikan handout 
(catatan) 
6. Guru memerintahkan siswa mengisi 
handout (catatan) ketika guru 
menyampaikan materi dengan 
metode ceramah 
   
7. Guru menyampaikan materi dengan 
metode ceramah. 
   
8. Guru memerintahkan siswa untuk 
mempresentasikan hasil catatan 
yang diperoleh selama 
pembelajaran berlangsung 
   
9. Guru memberikan penguatan 
kepada siswa 
   
 
10. 
Kegiatan akhir    
Guru menutup pembelajaran 





Pertemuan  : Pertama 
Pengamat  :  
 
Petunjuk : 
Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran metode MURDER. 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda: 
Efektif  : Bila sintaks terlaksana  dengan baik dan benar 
Kurang efektif  : Bila sintaks terlaksana namun terdapat kesalahan 
Tidak efektif : Bila sintaks tidak terlaksana    
          Mangkoso,    2017 



















LEMBAR OBSERVASI  
 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
Hari/Tanggal  :  
Sekolah  : MA PI DDI Mangkoso 
Kelas/Semester : XI/2 
Materi Pokok  :  
Pertemuan  : Pertama 
Pengamat  :  
 
Petunjuk : 
Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran metode MURDER. 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan Anda: 
Efektif  : Bila sintaks terlaksana  dengan baik dan benar 
Kurang efektif  : Bila sintaks terlaksana namun terdapat kesalahan 
Tidak efektif : Bila sintaks tidak terlaksana    
NO 










Kegiatan awal    
Siswa bersiap-siap mengikuti 
pembelajaran dan menjawab salam 
dari guru 
2. Siswa memperhatikan guru 
mengabsen dan menjawab sesuai 
nama siswa 
   
3. Siswa memperhatikan guru 
memberikan motivasi 
   
4. Siswa memperhatikan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 




Kegiatan inti    
 
Siswa mengecek  handout (catatan) 
yang diberikan oleh guru 
6. Siswa melengkapi catatan dalam 
handout GNT 





7. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
   
8. Siswa mempresentasikan hasil 
catatannya 
   
9. Siswa memperhatikan guru 
memberikan penguatan 
   
 
10. 
Kegiatan akhir    
Siswa memperhatikan siswa 
menutup pembelajaran 
11. Siswa menjawab salam dari guru    
 
    Mangkoso,    2017 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
    
  Sekolah  :  MA PI DDI Mangkoso 
  Kelas/Semester :   XI/Genap 
  Mata Pelajaran :  IPA Fisika 
 Materi Pokok  : Alat-Alat Optik 
 AlokasiWaktu    :  4 x 2 JP (8 jam pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Mengetahui,memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan  
(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Menganalisis cara kerja alat optik 
menggunakan sifat pemantulan dan 
pembiasan cahaya oleh cermin dan 
lensa 
1. Meyebutkan pengertian alat-alat 
optik 
2. Menjelaskan  fungsi dan prinsip 
kerja alat-alat optik 
3. Menenetukan besaran-besaran pada 
alat-alat optik 
4. Menganalisis cara kerja alat optik 
menggunakan sifat pemantulan dan 




1. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian alat-alat optik  
2. Peserta didik mampu menjelaskan prinsip kerja alat-alat optik 
3. Peserta didik mampu menentukan besaran-besaran pada alat-alat optik 
4. Peserta didik mampu menganalisis cara kerja alat-alat optik menggunakan    










Pertemuan ke- Materi Pembelajaran 
I  Pengertian alat-alat optik 
 Mata  
II  Kaca pembesar (lup) 
 Kecamata 
III  Mikroskop 
 Lensa 
















 Pembelajaran  dibuka 
oleh guru 
dengan  mengucapkan sa
lam dan mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru meminta peserta 
didik untuk berdoa 
sebelum pelajaran 
dimulai. 
 Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
 Tujuan pembelajaran 
disampaikan oleh guru. 
 
 Peserta didik 
menjawab salam dari 
guru 
 Peserta didik berdoa 
sebelum pelajaran 
dimulai 














 Guru membagikan siswa 
catatan yang dibuat oleh 
guru mengenai materi 
Pengertian optik dan 
mata 
 Guru menjelaskan bahwa 
ada beberapa catatan 
yang sengaja 
 Peserta didik 
menerima catatan dari 
guru pada materi 
pengertian optik dan 
mata 
 








dikosongkan dan harus 
diisi siswa saat guru 
menjelaskan materi 
 Guru menyampaiakan 
materi pembelajaran 
mengenai materi 
pengertian optik dan 
mata secara bersamaan 
peserta didik mengisi 







 Guru meminta masing-
masing siswa untuk 
membacakan hasil 




 Guru memberika 
penguatan dari hasil 
catatan yang diperoleh 
siswa. 
memahami apa yang 
di sampaikan guru 
 






peserta didik mengisi 
catatan yang 




























 Guru mengingatkan 
untuk mempelajari 
materi selanjutnya 
 Pertemuan ditutup 
dengan mengucapkan 
salam oleh guru. 
 




 Peserta didik diminta 
untuk mempelajari 
materi selanjutnya. 
 Peserta didik 





















 Pembelajaran  dibuka 
oleh guru 
dengan  mengucapkan sa
lam dan mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru meminta peserta 
didik untuk berdoa 
sebelum pelajaran 
dimulai. 
 Tujuan pembelajaran 




 Peserta didik 
























 Guru membagikan siswa 
catatan yang dibuat oleh 
guru mengenai materi 
Lup dan kecamata 
 Guru menjelaskan bahwa  
ada beberapa catatan 
yang sengaja 
dikosongkan dan harus 
diisi siswa saat guru 
menjelaskan materi 
 Guru menyampaiakan 
materi pembelajaran 
tentang kaca pembesar 
(Lup) dan kecamata 
secara bersmaan peserta 
didik mengisi catatan 
yang dibagikan guru 
 
 
 Peserta didik 
menerima catatan dari 
guru pada materi lup 
dan kecamata 
 
 Peserta didik 
memerhatikan dan 
memahami apa yang 
di sampaikan guru 
-  
-  

















 Guru meminta masing-
masing siswa untuk 
membacakan hasil 
catatan yang diperoleh 
selama pembelajaran 
berlangsung. 
 Guru memberika 
penguatan dari hasil 
































 Pertemuan ditutup 
dengan mengucapkan 
salam oleh guru. 
. 




 Peserta didik 

























Pendahuluan   Pembelajaran  dibuka 
oleh guru 
dengan  mengucapkan sa
lam dan mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru meminta peserta 
didik untuk berdoa 
sebelum pelajaran 
dimulai. 
 Guru mengingatkan 
kembali oleh guru pada 
pelajaran sebelumnya. 
 Tujuan pembelajaran 
disampaikan oleh guru. 
 
 Peserta didik 








 Peserta didik 
mengingat kembali 
pelajaran sebelumya. 














 Guru membagikan siswa 
catatan yang dibuat oleh 
guru mengenai materi 
mikroskop dan lensa 
 Guru menjelaskan bahwa 
ada beberapa catatan 
yang sengaja 
dikosongkan dan harus 
diisi siswa saat guru 
menjelaskan materi 
 Guru menyampaiakan 
materi pembelajaran 
tentang mikroskop dan 
lensa secara bersamaan 
peserta didik mengisi 




 Peserta didik 
menerima catatan dari 
guru pada materi 
mikroskop dan lensa 
 Peserta didik 
memerhatikan dan 
memahami apa yang 
di sampaikan guru 
 







didik mengisi catatan 
yang dibagikan oleh 












 Guru meminta masing-
masing siswa untuk 
membacakan hasil 




 Guru memberika 
penguatan dari hasil 































 Pertemuan ditutup 
dengan mengucapkan 
salam oleh guru. 
 




 Peserta didik 
menjawab salam dari 
guru. 
5 menit 



























 Pembelajaran  dibuka 
oleh guru 
dengan  mengucapkan sa
lam dan mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru meminta peserta 
didik untuk berdoa 
sebelum pelajaran 
dimulai. 
 Guru mengingatkan 
kembali oleh guru pada 
pelajaran sebelumnya. 
 Tujuan pembelajaran 
disampaikan oleh guru. 
 
 Peserta didik 








 Peserta didik 
mengingat kembali 
pelajaran sebelumya. 














 Guru membagikan siswa 
catatan yang dibuat oleh 
guru mengenai materi 
teropong dan kamera 
 Guru menjelaskan bahwa 
ada beberapa catatan 
yang sengaja 
dikosongkan dan harus 
diisi siswa saat guru 
menjelaskan materi 
 Guru menyampaiakan 
materi pembelajaran 
tentang teropong dan 
kamera secara 
bersamaan peserta didik 
mengisi catatan yang 
dibagikan oleh guru 
 
 
 Peserta didik 
menerima catatan dari 
guru pada materi 
teropong dan kamera 
 Peserta didik 
memerhatikan dan 
memahami apa yang 
di sampaikan guru 






peserta didik mengisi 
catatan yang 










 Guru memerintahkan 
kepada peserta didik 
untuk mengisi catatan 
yang di kosongkan. 
 
 
 Guru meminta masing-
masing siswa untuk 
membacakan hasil 
catatan yang diperoleh 
selama pembeajaran 
berlangsung. 
 Guru memberikan 
penguatan dari hasil 




























 Pertemuan ditutup 
dengan mengucapkan 
salam oleh guru. 




 Peserta didik 



















F. Pendekatan, Model, dan MetodePembelajaran 
Pendekatan : Teacher Center 
Pertemuan Ke- Model Metode 
I – Active Learning Tipe 
Guided Note Taking 
– Ceramah 
II – Active Learning Tipe Guided 
Note Taking 
– Ceramah 
III – Active Learning Tipe Guided 
Note Taking 
– Ceramah 





G. Media, Alat/BahandanSumberBelajar 
Pertemuan ke- Alat/bahan dan Media Sumber Belajar 
I Papan Tulis dan Spidol , buku 
paket dan  catatan 
- Syaifullah, Een, dkk. 
2004. Fisika Kelas XI 
Klaten : Putra Sukses. 
- Internet 
II Papan Tulis, spidol, dan buku 
paket dan catatan 
III Papan Tulis ,Spidol dan buku 
oket dan catatan 
IV Papan Tulis, Spidol dan buku 
oket dan catatan 
 
H. Penilaian 
Teknik dan Bentuk Instrumen 
Teknik Bentuk Instrumen 





Mengetahui,     Penyusun, 
Kepala Sekolah  
 
 
Dra. Hj. Rosnawati Buhari,M.M  A.Nurul Mawaddah 







Bahan ajar  
A. Pengertian Optik 
Optik adalah bagian dari ilmu fisika yang mempelajaritentang cahaya. 
B. Alat-alat Optik 
Alat optik adalah alat yang menggunakan lensa dan cermin yang 
memanfaatkan sifat cahaya yang dapat dipantulkan dan dibiaskan yang dimanfaatkan 
untuk melihat. 
C. Jenis / Macam-Macam Alat Optik  
Alat optik ada 2 macam, yaitu alat optik alamiyah yaitu mata, dan alat optik 
buatan seperti kaca mata, kamera, lup/lensa pembesar, mikroskop, teleskop/teropong, 
periskop, episkop, diaskop, dan sebagainya.  
1. MATA 
 Mata merupakan alat optik terpenting sebagai indera penglihatan.  
Bagian-bagian mata, yaitu sebagai berikut: 
a) Kornea, yaitu bagian depan mata yang berupa lengkungan yang dilapisi 
selaput (membran) yang kuat dan tembus cahaya. 





c) Lensa kristalin, yaitu lensa mat dari bahan bening, dan kenyal. Fungsinya 
untukmengatur pembiasan cahaya yang masuk ke mata. Lensa ini 
berbentuk lensa cembung (lensa positif) 
d) Iris, yaitu selaput yang berfungsi sebagai diafragma, yaiutu mengatur 
lebar celah mata (pupil) 
e) Pupil, pengatur jumlah cahaya yang  masuk ke mata. Jika cahaya yang 
masuk sedikit maka pupil membesar. Sebaliknya jika cahaya yang masuk 
banyak, pupil mengecil. 
f) Vitreous humor (cairan bening), sebagian besar air. 
g) Retina, yaitu lapisan yang berisi ujung-ujung saraf yang berasal dari urat 
saraf optik. Pada bagian tengah retina terdapat bagian yang merupakan 
bagian palig peka, yaitu bintik kuning. 
h) Otot siliar,  
i) Saraf optic 
a. Cacat mata 
1) Rabun jauh (Miopi) 
 Penderita rabun jauh (miopi) tidak dapat melihat benda-benda yang 
letaknya jauh dengan jelas. Hal ini disebabkan lensa tidak dapat dipipihkan 
sebagaimana mestinya, sehingga sinar-sinar sejajar yang datang dari tempat 
yang jauh akan membentuk bayangan di depan retina. Titik jauh penderita 
miopi < ~. 
Penderita rabun jauh (miopi) dapat ditolong dengan menggunakan kacamata 
yang berlensa cekung atau negatif.  
 Kekuatan lensa yang digunakan oleh penderita miopi tergantung pada 
titik jauh penderita. Agar dapat melihat benda-benda pada jarak tak 
terhingga (~), seperti mata normal, penderita rabun jauh harus menggunakan 





sama denagn titik jauh penderita. Bayangan yang terbentuk bersifat maya 
sehingga s’  = titik jauh penderita. 













Dengan: s = titik terjauh mata normal, yaitu ~ 
s’ = titik terjauh penderita (bernilai negatif (-) karena bayangan yang terlihat 
maya (dalam  satuan m) 
P = kekuatan lensa kacamata (dioptri) 
2) Rabun dekat (hipermetropi) 
  Penderita rabun dekat (hipermetropi) tidak dapat melihat benda-benda 
yang letaknya dekat dengan jelas, walaupun mata telah berakomodasi 
maksimal. Hal ini disebabkaan lensa mata tidak dapat dicembungkan 
sebagaimana mestinya, sehingga sinar-sinar dari benda yang dekat akan 
membentuk bayangan di belakang retina. Titik dekat penderita hipermetropi 
> 25 cm. 
  Penderita rabun dekat dapat digolongkan denagn menggunakan 
kacamata yang berlensa cembung atau posistif. 
  Kekuatan lensa yang digunakan oleh penderita hipermetropi 
tergantung pada titik dekat penderita. Agar dapat melihat benda pada jarak 
baca normal (25 cm), maka penderita rabun dekat harus menggunakan lensa 
kacamata yang menghasilkan bayangan di depan lensa pada jarak yaang 
sama dengan titik dekat penderita. Bayangan yang terlihat adalah maya 
sehingga s’ = titik dekat penderita. 


















s’ = titik dekat penderita (bernilai negatif (-) karena bayangan yang terbentuk 
maya 
 P = kekuatan lensa kacamata (dioptri)  
3) Mata Tua (Prebiopi) 
 Mata tua (presbiopi) merupakan penglihatan tidak normal disebabkan 
oleh berkurangnya daya akomodasi seseorang karena usia lanjut. Penderita 
presbiopi tidak dapat melihat benda yang terlalu jauh dan terlalu dekat 
dengan jelas. Penderita presbiopi mempunyai titik dekat > 25 cm dan titik 
jauh < ~. 
 Penderita presbiopi dapat ditolong dengan menggunakan kacamata 
berlensa rangkap yaitu lensa cekung di bagian atas dan lensa cembung di 
bagian bawah. 
4) Astigmatisma 
 Penderita astigmatisma tidak mampu melihat garis-garis horizontal 
danvertikal secara simultan (bersama-sama). Hal ini disebabkan oleh bentuk 
kornea mata yang tidak berbentuk bola melainkan lebih melengkung pada 
satu bidang daripada bidang yang lain. 
Penderita astigmatisma dapat ditolong dengan menggunakan silindris atau 
kacamata toris. 
2. LUP 
  Lup (kaca pembesar) adalah alat optik yang terdiri dari sebuah lensa cembung 
yang digunakan untuk mengamati benda-benda kecil sehingga tampak lebih 
besar dan jelas. Bayangan  yang dihasilkan oleh lup bersifat maya, tegak, dan 
diperbesar. 
1) Pengamatan Lup dengan Mata Tak berakomodasi 
` Perbandingan antara sudut pandang dengan lup dan sudut pandang 
tanpa lup disebut perbesaran angular (Ma) Untuk mata yang tak 





normal s’ = - ~. Agar bayangan terletak di titik jauh, maka benda harus 
diletakkan di titik fokus. Jadi, untuk mata yang tak berakomodasi,  
    s = f dan s’ = - ~ 
perbesaran sudut (angular) lup untuk mata yang tak berakomodasi adalah 




Dengan: Ma = perpesaran sudut 
 sn = jarak titik dekat pengamata 
 f =jarak fokus 
2) Pengamatan lup dengan mata berakomodasi maksimum 
 Untuk mata berakomodasi maksimum, bayangan yang dibentuk lup 
terletak di titik dekat (s’ = - sn). perpesaran sudut (angular) lup untuk mata 
yang berakomodasi maksimum adalah  
   
  
 
    
3) Penggunaan lup dengan mata berakomodasi pada jarak x 
 Bayangan yang dibentuk lup terletak pada jarak x di depan mata. Jadi s’ = - x. 
Perbesaran sudutnya adalah 







 Sifat bayangan lup yaitu maya dan diperbesar. 
 
3. MIKROSKOP 
  Mikroskop sederhana terdiri dari dua lensa positif yang masing-
masing disebut lensa objektif, yaitu lensa yang dekat dengan benda yang diamati 
dan lensa okuler, yaitu lensa yang dekat dengan mata. Lensa okuler pada 
mikrometer berfungsi sebagai lup. Jarak fokus lensa objektif lebih kecil daripada 







 Perbesaran bayangan pada mikroskop 
a. Mata berakomodasi maksimum 
 Bayangan yang dibetuk lensa okuler tepat di titik dekat mata. Karena 
lensa okuler mikroskop berfungsi sebagai lup maka untuk mata berakomodasi 
maksimum, persamaan lensa okuler dapat dinyatkan: 
     
  
   
   
   
    
   
 
  
   
    
b. Mata tidak berakomodasi 
 Bayangan benda oleh objektif tepat di fokus okuler sehingga bayangan 
yang dibentuk okuler di tempat tak terhingga. Untuk mata tidak berakomodasi 
perbesaran angular (sudut) pada okuler yang berfungsi sebagai lup 
dinyatakan: 
    
  
   
 
   
    
   
  
  




Panjang mikroskop diukur dari jarak antara lensa obyektif dan lensa 
okuler. Untuk masing-masing jenis pengamatan, panjang mikroskop dapat 
dihitung dengan cara yang berbeda. 
1) Mata berakomodasi maksimum 
d = Si(Ob) + So(Ok) 
2) Mata tak berakomodasi 
d = Si(Ob) + f(Ok) 
Keterangan: 
d = panjang mikroskop dalam meter 
Si(Ob) = jarak bayangan lensa obyektif dalam meter 









Lensa merupakan benda bening yang dibatasi dua buah bidang lengkung, 
biasanya dibatasi oleh permukaan silindris maupun permukaan bola. Lensa 
silindris bersifat konvergenyaitu menyatukan cahaya , sedangkan lensa yang 
berbentuk bola yang melengkung ke segala arah memusatkan cahaya dari 
sumber yang jauh pada suatu titik. 
2) Jenis-jenislensa 
Ada dua jenis lensa yaitu lensa cembumg dan lensa cekung. 
a) Lensa cembung adalah lensa yang bagian tengah lebih tebal daripada 






b) Lensa cekung adalah lensa yang bagian tengahnya lebih tipis daripada 





3. cekung-cembung (konveks-konkaf). 
Dalil Esbach 
Untuk lensa nomor ruang untuk benda dan nomor ruang untuk 





(I, II, III, dan IV), sedangkan untuk ruang bayangan menggunakan angka 
Arab (1, 2, 3 dan 4) seperti pada gambar berikut ini: 
                             
                      
s = Benda bertanda positif/nyata (+) jika benda terletak di depan   lensa. 
s = Benda bertanda negatif/maya (–) jika benda terletak di belakang lensa. 
s’ = Bayangan bertanda positif/nyata (+) jika bayangan terletak di belakang 
lensa. 
s’ = Bayangan bertanda negatif/maya (–) jika benda terletak di depan lensa 
f = Jarak fokus bertanda positif (+) untuk lensa positif (lensa cembung). 
f = Jarak fokus bertanda negatif (–) untuk lensa negatif (lensa cekung). 
R = Jari-jari bertanda positif (+) untuk permukaan lensa yang cembung. 
R = Jari-jari bertanda negatif (–) untuk permukaan lensa yang cekung. 
R = Jari-jari tak terhingga untuk permukaan lensa yang datar. 
Sifat bayangan yang terbentuk dari penggambaran lensa cembung (+) dan 
cekung (-) sebagai berikut : 
                     






s = jarak benda 
s’ = jarak bayangan 
n1 = indeks bias medium sekeliling lensa 
n2 = indeks bias lensa 
R1 = jari-jari kelengkungan permukaan pertama lensa 
R2 = jari-jari kelengkungan permukaan kedua lensa 
jari2 (R)(+) untuk lensa cembung (konkaf) dan (-) untuk lensa cekung 
(konveks) 




Kekuatan Lensa (P) 
 
 




  Teropong adalah alat optik yang dapat digunakan untuk mengamati 
benda-benda yang letaknya jauh sehingga tampak lebih dekat dan lebih jelas. 
  Untuk mengamati benda angkasa, seperti planet, bintang, dan komet 
digunakan teropong bintang. Sedangkan untuk mengamati benda-benda di bumi 





Prinsip utama pembentukan bayangan pada teropong adalah: lensa obyektif 
membentuk bayangan nyata dari sebuah obyek jauh dan lensa okuler berfungsi 
sebagai lup. Panjang teropong adalah jarak antara lensa obyektif dan lensa 
okulernya. 
a) Teropong Bintang 
Teropong bintang digunakan untuk mengamati obyek-obyek yang ada di 
langit (bintang). Teropong bintang terdiri dari sebuah lensa cembung yang 
berfungsi sebagai lensa obyektif dengan diameter dan jarak fokus besar, 
sedangkan okulernya adalah sebuah lensa cembung dengan jarak fokus pendek. 
b) Teropong Bumi 
Teropong bumi digunakan untuk mengamati obyek-obyek yang jauh 
dipermukaan bumi. Teropong ini akan menghasilkan bayangan yang nampak 
lebih jelas, lebih dekat dan tidak terbalik. Teropong bumi terdiri dari tiga lensa 
positif dan salah satunya berfungsi sebagai pembalik bayangan. 
c) Teropong Panggung 
Teropong panggung adalah teropong yang mengkombinasikan antara 
lensa positif dan lensa negatif. Lensa negatif digunakan sebagai pembalik dan 
sekaligus sebagai okuler. Sifat bayangan yang terbentuk adalah maya,tegak, 
dan diperkecil. 
6. KAMERA 
Kamera merupakan alat optik yang menyerupai mata. Elemen-elemen 
dasar lensa adalah sebuah lensa cembung, celah diafragma, dan film (pelat 
sensitif). Lensa cembung berfungsi untuk membentuk bayangan benda, celah 
diafragma berfungsi untuk mengatur intensitas cahaya yang masuk, dan film 
berfungsi untuk menangkap bayangan yang dibentuk lensa. Film terbuat dari 
bahan yang mengandung zat kimia yang sensitif terhadap cahaya (berubah ketika 
cahaya mengenai bahan tersebut). Pada mata, ketiga elemen dasar ini menyerupai 





Prinsip kerja kamera secara umum sebagai berikut. Objek yang hendak 
difoto harus berada di depan lensa. Ketika diafragma dibuka, cahaya yang 
melewati objek masuk melalui celah diafragma menuju lensa mata. Lensa mata 
akan membentuk bayangan benda. Supaya bayangan benda tepat jatuh pada film 
dengan jelas maka letak lensa harus digeser-geser mendekati atau menjauhi film. 
Mengeser-geser lensa pada kamera, seperti mengatur jarak fokus lensa pada mata 




























Alat Optik dan Mata 
 
Hari/tanggal  : 
Nama   : 
Kelas   : 
 
1. Optik bagian dari ilmu...... yang mempelajari tentang........ 
2. Alat optik adalah alat yang menggunakan...... dan ......  yang memanfaatkan sifat 
cahaya yang dapat ....... dan ......... yang dimanfaatkan untuk melihat 










































































Mikroskop dan Lensa 
Hari / tanggal: 
Nama : 
Kelas :  
1. Mikroskop terdiri dari dua lensa yaitu lensa ...... dan lensa....... 


















5. Bunyi Dalil esbach 
a. Jumlah nomor ruang ....... dan nomor..... sama dengan lima 
b. Untuk setiap benda nyata dan tegak 
1) Semua bayangan yang terletak di belakang lensa bersifat nyata dan 
tegak 
2) Semua banyangan yang terletak di depan lensa bersifat maya dan 
tegak 
c. Bila nomor ruang ...... lebih besar dari nomor ruang...... maka ukuran 


















Lup dan Kecamata 
                                          Hari / tanggal: 
Nama : 
Kelas : 
1. Lup adalah ...... ....... yang terdiri dari sebuah lensa ....... yang digunakan untuk 
mengamati benda-benda ..... sehingga tampak lebih besar dan jelas 
2. Untuk mata berakomodasi maksimum, bayangan yang dibentuk lup terletak di 
titik...... ....... (s’ = -Sn) 
3. Banyangan yang dihasilkan lup bersifat ...... , tegak dan diperbesar 
4. Kecamata adalah alat optik yang berfungsi untuk membantu penderita ....... ...... 
seperti rabun ..... dan rabun ...... 
5. Untuk mata miopi (rabun dekat) dapat ditolong dengan kecamata berlensa...... 
  
Contoh soal 
6. Seorang  arkeolog mengamati fosil dengan sebuah lup. Titik dekat orang tersebut 
adalah 4 cm. Dengan mata berakomodasi mkasimum ia memperoleh perbesaran 4 
kali. Kekuatan lensa Lup adalah.... 
Dik:  Sn = 40 cm 
          M: 4 kali 




   
 






   
 
 + 1 
4-1 = 




















    





















Teropong dan Kamera 
Hari / tanggal: 
Nama : 
Kelas : 
1. Teropong adalah alat optik yang dapat digunakan untuk......... benda-benda yang 
letaknya ....... sehingga tampak lebih dekat dan ........ 
2. Panjang teropong adalah............ antara lensa..... dan lensa ......... 




4. Untuk mengamati benda angkasa digunakan teropong.......... sedangkan untuk 
mengamati benda-benda dibumi yang jauh letaknya digunakan teropong........... 
5. Kamera adalah  alat ....... yang menyerupai......... 
6. Contoh soal 
Sebuah teropong memiliki  lensa objektif dengan jarak fokus 225 cm dan lensa okuler 
dengan jar 40 cm. Panjang teropong untuk mata tak berakomodasi 
fob = 225 cm 






Panjang teropong bintang....? 
Peny :  
Panjang teropong untuk mata tanpa berakomodasi adalah 
D = fob + fok = 225 cm +  cm= 265 cm 






















ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
PENELITIAN 
 
E.1 ANALISIS VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
E.2 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU 
E.3 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 


















ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 










Relavansi KET V1 V2 
1 
Alat Optik 
3 4 3,5 Kuat D   
2 4 4 4 Kuat D   
3 3 4 3,5 Kuat D   
4 4 4 4 Kuat D   
5 4 4 4 Kuat D   
6 4 3 3,5 Kuat D   
7 3 4 3,5 Kuat D   
8 3 4 3,5 Kuat D   
9 3 3 3 Kuat D   
10 3 3 3 Kuat D   
11 3 4 3,5 Kuat D   
12 4 3 3,5 Kuat D   
13 3 3 3 Kuat D   
14 3 3 3 Kuat D   
15 4 4 4 Kuat D   
16 4 4 4 Kuat D   
17 4 4 4 Kuat D   
18 4 3 3,5 Kuat D   
19 4 3 3,5 Kuat D   
20 4 4 4 Kuat D   
Total Skor 80 71 75,5 - -   




















 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D  
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 20 
 
 
No Nama Validator 
1 A.Jusriana, S.Si., M.Pd., 





ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM MODE  PEMBELAJARAN  
ACTIVE LEARNING TIPE GUIDED NOTE TAKING (CATATAN TERBIMBING) 
Validator : 1. A.Jusriana, S.Si., M.Pd.,     2. Suhardiman, S.Pd,. M.Pd. 
 






1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 




1. Kategori aktivitas guru yang 
diamatai dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang 























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 



















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model 
Kumon 
3 4 3,5 
Total Skor 26 32 29 







Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 4 4 3 3 6 1 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 4 0,66 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 4 4 3 3 6 1 
8 3 4 2 3 5 0,83 
Total 41 6,83 
Rata-rata 5,3 0,88 
  
∑ 
      
 
 
      
       















ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  MODEL 
PEMBELAJARAN ACTIVE LEARNING TIPE GUIDED NOTE TAKING 
(CATATAN TERBIMBING)  
Validator : 1. A.Jusriana, S.Si., M.Pd.,        2. Suhardiman, S.Pd,. M.Pd. 
 








2. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 





4. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
5. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
6. Kategori aktivitas peserta didik 





























3 Bahasa 4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
5. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
6. Menggunakan bahasa yang 
















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan model 
pembelajaran Kumon 
4 4      4 
Total Skor 27 32 29,5 





Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 4 4 3 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 42 0,87 
Rata-rata 5,25 0,87 
  
∑ 
      
 
    
      
       
























ANALISIS HASIL VALIDASI RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Validator : 1. A.Jusriana, S.Si., M.Pd.,       2. Suhardiman, S.Pd,. M.Pd. 
 




RATA 1 2 
1 Tujuan 1. Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
4 4 4 
2. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
4 4 4 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia 
4 3 3,5 
4. Kejelasan rumusan indikator  3 4 3,5 
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta didik 
3 3 3 
2 Materi 1. Penggunaan konteks lokal 4 4 4 
    2. Kebenaran konsep 4 4 4 
    3. Urutan konsep 4 4 4 
    4. Latihan soal mendukung materi 4 4 4 
    
5. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
4 4 4 
    
6. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
3 4 3,5 
    7. Informasi penting 4 4 4 
            
3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia 
4 4 4 
2. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
4 3 3,5 
4 Proses 
Sajian 
























5. Membangun tanggungjawab 4 4 4 
Total Skor 57 74 72,5 
Rata-rata Skor 3 3,89474 3,81578 






2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 3 4 3 3 6 1 
5 3 3 2 2 4 0,66 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 4 3 3 6 1 
11 3 4 2 3 5 0,83 
12 4 4 3 3 6 1 
13 4 4 3 2 5 0,83 
14 4 3 3 2 5 0,83 
15 4 4 3 3 6 1 
16 3 4 3 3 6 1 
17 4 4 3 3 6 1 
18 4 4 3 3 6 1 
19 4 4 3 3 6 1 
Total 108 17,98 




      
 
    
      
       







LAMPIRAN F  PERSURATAN 
 
1. PENGESAHAN JUDUL SKRIPSI 
2. PERSETUJUAN SEMINAR PROPOSAL 
3. SURAT KETERANGAN PERBAIKAN UJIAN PROPOaaaL 
4. SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
5. PERSETUJUAN SEMINAR HAIL PENELITIAN 
6. SURAT KETERANGAN TURNITIN 















































Pemberian Tes hasil belajar (pretest) sebelum penerapan model 
pembelajaran 
                                           





Pemberian materi dan catatan Terbimbing 
                            
                                                       
 












         Pemberian Tes hasil belajar (pretest) setelah penerapan model pembelajaran 
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